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“ Kecaplah dan Lihatlah, betapa baiknya Tuhan itu, Rasakan dan Nikmati Kasih  
Setia Tuhan, Syukur Bagi Mu Tuhan, Segala Hormat Bagi Mu Tuhan. 
Allah yang Mengasihiku, Allah yang memeliharaku Selamanya ” 




Will we think about tomorrow like we think about now? 
Can we survive it out there? Can we make it somehow? 
I guess I thought that this would never end 
 if we get the big jobs and we make the big money 
we still remember everything we learned in school 
and memories never  fade when we leave this town 
As we go on, we remember 
All the times we had together 
And as our lives change, come whatever 
We will still be, friends forever 




“ Segala perkara dapat kutanggung di dalam  
Dia yang memberi kekuatan kepadaku ” 
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Lulusan sarjana yang semakin meningkat dan lapangan kerja yang terbatas 
menyebabkan timbulnya pengangguran. Salah satu solusi dalam memecahkan 
masalah tersebut adalah dengan berwirausaha. Kewirausahaan banyak ditekankan 
pada generasi muda, karena orang muda memiliki segudang ide yang terus 
berkembang dan  mencari suatu yang berbeda dengan yang lain. Oleh karena itu perlu 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi intensi berwirausaha melalui 
pandangan teory perilaku Ajzen.  
Intensi Berwirausaha adalah kepedulian atau ketertarikan seseorang terhadap 
hal-hal kewirausahaan. Jika telah diketahui faktor mana yang berpengaruh pada 
intensi berwirausaha maka seseorang dapat termotivasi untuk menjadi wirausahawan 
melalui faktor-faktor tersebut. TPB Ajzen adalah teori yang menjelaskan perilaku 
manusia, yang mengandung tiga hal yaitu pertimbangan, kehendak, dan perilaku. 
pertimbagan terdiri dari 3 dimensi, yakni attitude toward behaviour, subjective norm, 
dan perceived behaviour control. Dari ketiga dimensi tersebut dapat diketahui 
dimensi mana yang berpengaruh pada faktor-faktor yang mendorong minat 
wirausaha. 
 Penelitian ini melakukan analisisis tentang pengaruh faktor pendidikan, 
pengalaman kerja, keluarga, attitude toward, subjective norm, perceived behaviour 
control. Tujuan dari penelitian ini untuk menjawab pertanyaan yaitu apakah variabel 
pendidikan memiliki pengaruh pada attutude toward, subjective norm, dan , 
perceived behaviour control, apakah variabel pengalaman kerja memiliki pengaruh 
attutude toward, subjective norm, dan perceived behaviour control, apakah faktor 
keluarga memiliki pengaruh attutude toward, subjective norm, dan perceived 
behaviour control, dan apakah variabel anteseden attitude toward, subjective norm, 
dan perceived behaviour control memiliki pengaruh pada minat berwirausaha.. 
Penelitian ini mengambil populasi sejumlah 79 mahasiswa hibah pengajaran kelas 
kewirausahaan (A dan B) S 1 FE Reguler  Universitas Sebelas Maret. Metode 
pengumpulan data adalah dengan kuesioner yang diberikan secara langsung kepada 
responden. Alat uji analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
analisis jalur melalui progam SPSS For Windows 11,5.  
Hasil pengujian dari penelitian menunjukkan ada pengaruh positif dan 
signifikan antara varaibel faktor pendidikan pada  variabel anteseden attutude toward, 
subjective norm, dan perceived behaviour control, dan faktor keluarga positif dan 
signifikan pada subjective norm, dan perceived behaviour control. Sedangkan 
variabel pengalaman kerja tidak berpengaruh secara signifikan pada attutude toward, 
subjective norm, dan perceived behaviour control. Dan sebagian variabel anteseden 
tidak signifikan pada minat berwirausaha. 
Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa mahasiswa FE UNS 
sebagian besar memiliki latar belakang kewirausahaan dan minat berwirausaha cukup 
baik. Namun mereka tidak mempunyai pengalaman berwirausaha, sehingga 
mahasiswa masih kurang percaya diri dalam menghadapi resiko berwirausaha. itu 
lemahnya dorongan keluarga dalam memotivasi, karena pertimbagan usia dan 
pendidikan yang dianggap masih belum cukup dalam menjalankan suatu usaha baru. 
Oleh karena itu FE UNS perlu menerapkan pelatihan dan esensi kewirausahaan  
secara langsung kepada mahasiwa, unsur-unsur kreativitas, inovasi dan tidak takut 
pada resiko secara terus-menerus diberikan pada setiap kesempatan dalam mengajar. 
Dengan demikian setiap mahasiswa akan terbentuk mentalitas menjadi seorang 
wirausahawan selain itu bertujuan untuk mempersiapkan mahasiswa agar lebih 
banyak mendapatkan ide dan pengalaman berwirausaha. Penelitian ini mempunyai 
hasil yang berbeda dengan penelitian sebelumnya. Maka dapat membuka kesempatan 
bagi peneliti selanjutanya untuk menggunakan sampel yang lebih besar dan 
mengganti lokasi penleitian. 
 
Kata kunci : Keluarga, kerja, pendidikan, attutude toward, subjective norm, dan 
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Graduates who are increasing and limited employment causes unemployment. 
One solution to solve the problem is with entrepreneurship. Entrepreneurship much 
emphasis on the younger generation, because young people have a myriad of ideas 
that continue to grow and look for something different to the other. Therefore it is 
necessary to determine the factors that affect entrepreneurship through the views 
teory intention Ajzen behavior. 
Intention of entrepreneurship is one of the things entrepreneurial. If you 
already know the factors which affect the intention of entrepreneurship then someone 
may be motivated to become entrepreneurs through these factors. Ajzen TPB is a 
theory that explains human behavior, which contains three things: consideration, will, 
and behavior. pertimbagan consists of three dimensions namely, attitude toward 
behavior, subjective norm, and perceived behavior control. Of the three dimensions 
can be known dimensions which impact on the factors that encourage entrepreneurial 
interests. 
This research was done on the influence of factors analisisis education, work 
experience, family, attitude toward, subjective norm, perceived behavior control. The 
purpose of this study was to answer the question as to whether the education variable 
has an effect on attutude toward, subjective norm, and, perceived behavior control, 
whether the work experience variables have an influence toward attutude, subjective 
norm, and perceived behavior control, whether family factors have an influence 
toward attutude , subjective norm, and perceived behavior control, and whether the 
antecedent variables attitude toward, subjective norm, and perceived behavior control 
have an influence on interest in entrepreneurship. This research takes a student 
population of some 79 grants teaching entrepreneurship classes (A and B) S 1 FE 
Regular Eleven University in March. Methods of data collection was a questionnaire 
given directly to the respondents. Analysis test tools used in this study is to analyze 
the path through a program of SPSS For Windows 11.5. 
The test results showed no effect of positive and significant correlation 
between educational factor varaibel attutude toward the antecedent variables, 
subjective norm, and perceived behavior control, and positive and significant family 
factors on the subjective norm, and perceived behavior control. While the work 
experience variable did not significantly influence on attutude toward, subjective 
norm, and the perceived behavior control. And some antecedent variables are not 
significant in the interest of entrepreneurship. 
 From these results we can conclude that most of the UNS FE students have a 
background in entrepreneurship and interest in entrepreneurship is good enough. But 
they do not have the experience of entrepreneurship, so that students still lack 
confidence in facing the risk of entrepreneurship. the weakness of family 
encouragement in motivating, because consideration of age and education are 
considered still not enough in running a new business. Therefore FE UNS need to 
implement the essence of entrepreneurship training and directly to students, the 
elements of creativity, innovation and did not fear the risk is continuously given to 
every opportunity in teaching. Thus, each student will be formed in addition to being 
an entrepreneur mentality that aims to prepare students 
  
 
Keywords ; Family, work , education, attutude toward, subjective norm, and  






A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki kekayaan alam dan tenaga 
kerja, serta aliran modal yang melimpah ternyata sampai saat ini masih gagal 
membuktikan sebagai negara yang makmur dan sejahtera. Sekedar pembanding, 
Singapura dan Jepang yang merupakan negara yang miskin akan kekayaan alam 
dan tenaga kerja ternyata mampu menjadi negara yang memiliki tingkat 
kemakmuran dan kesejahteraan tinggi. Sebaliknya negara kita yang memiliki 
potensi alam yang kaya, namun masih kekurangan sumber daya manusia. ini 
tentu menjadi tantangan berat bagi masyarakat kita. Namun tetap diyakini peran 
individu atau sekelompok orang dalam masyarakat mampu menjadi pendorong 
pertumbuhan ekonomi kita saat ini (Haruman et al., 2008).  
Pengembangan  kewirausahaan di Indonesia menjadi suatu kebutuhan yang 
mendesak, hal ini disebabkan karena berdasarkan data yang diambil dari Badan 
Pusat Statistik jumlah angkatan kerja pada tahun 2008 mencapai 111,95 juta 
orang, bertambah 2,01 juta orang dibandingkan agustus 2007 sebesar 109,94 
juta orang. Sisanya 8,39 persen adalah penganggur yang sedang mencari 
pekerjaan. Pada Agustus 2008 tercatat pada Badan pusat statistik, jumlah 
penduduk yang bekerja sebagai karyawan sebanyak 27,5 persen, sebagai buruh 
tetap 21,2 persen dan berwirausaha sendiri sejumlah 20,4 persen dan apabila 
tidak ada perkembangan pada lapangan kerja kemungkinan besar tingkat 
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pengangguran akan mengalami peningkatan. Survei tenaga kerja yang 
dilakukan Badan Pusat Statistik menyatakan pengangguran banyak berasal dari 
masyarakat bergelar sarjana yang jumlahnya sebesar 12,5 persen. Dari angka 
pengangguran tersebut jelas bahwa Indonesia mempunyai masalah 
pengangguran (bergelar sarjana) yang harus diatasi. Salah satu solusi untuk 
mengatasinya yaitu dengan menumbuhkan semangat  wirausaha pada 
mahasiswa, dan mempersiapkan mereka untuk menjadi seorang wirausahawan 
yang sukses. 
Zhao et al, (2005) berpendapat bahwa kewirausahaan penting karena 
meningkatkan efisiensi ekonomi, membawa inovasi pada pasar, menciptakan 
pekerjaan baru. para sarjana masih memiliki pemahaman terbatas pada 
pengambilan keputusan untuk menjadi seorang wirausaha. 
Harian pikiran rakyat, (16/05/07) menyebutkan bahwa dimasa 
perekonomian yang semakin sulit saat ini, berwirausaha merupakan salah satu 
kunci penyelesaian akan suatu masalah yang paling mendasar yang dialami oleh 
negara Indonesia yaitu masalah pengangguran yang semakin tahun semakin 
meningkat. Dengan berwirausaha berarti meciptakan sebuah bisnis baru dengan 
menghadapi resiko serta ketidakpastian demi mencapai suatu keuntungan, 
dengan cara mengidentifikasi peluang dan kendala serta dukungan sumber daya 
yang dibutuhkan untuk mendirikan suatu usaha, tidak terlepas juga peran 
pemerintah dalam mendukung terlaksananya kewirausahaan pada masyarakat. 
Salah satu cara yang  dilakukan pemerintah melalui program pendidikan di 
perguruan tinggi, yaitu memasukkan mata kuliah kewirausahaan bagi 
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mahasiswa. Mahasiswa harus diperkenalkan pada kewirausahaan dan 
bagaimana mengaplikasinya dalam dunia nyata, sehingga setelah mereka lulus 
dari bangku perkuliahan mereka diharapkan dapat berwirausaha sendiri. Disini 
peran akedemik perguruan tinggi sangat besar, mereka harus mengetahui 
bagaimana minat berwirausaha yang dimiliki oleh mahasiswanya sehingga 
akedemik perguruan tinggi dapat membantu mahasiswa dalam mengembangkan 
minat berwirausaha.  
Indarti et al., (2008) berpendapat bahwa pengaruh pendidikan 
kewirausahaan selama ini telah dipertimbangkan sebagai salah satu faktor 
penting untuk menumbuhkan dan mengembangkan hasrat, jiwa dan perilaku 
berwirausaha di kalangan generasi muda. Terkait dengan pengaruh pendidikan 
kewirausahaan tersebut diperlukan adanya pemahaman tentang bagaimana 
mengembangkan dan mendorong lahirnya wirausaha-wirausaha muda yang 
potensial dan dalam penelitian sebelumnya (Indiarti et al., 2008) juga 
menyebutkan bahwa keinginan berwirausaha para mahasiswa merupakan 
sumber bagi lahirnya wirausaha-wirausaha masa depan. Lebih lanjut Indarti, 
(2008) menjelaskan bahwa Sikap, perilaku dan pengetahuan mereka tentang 
kewirausahaan akan membentuk kecenderungan mereka untuk membuka 
usaha-usaha baru di masa mendatang.  
Penelitian yang dilakukan oleh Li Wei, (2006) menemukan bahwa 
pendidikan kewirausahaan mempengaruhi minat para kaum muda untuk 
menjadi seorang pengusaha dan dibutuhkan pemahaman mengenai minat 
wirausaha dalam rangka untuk memelihara potensi usahawan selama mereka 
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belajar di universitas. Hasil dari penelitian yang dilakukan Li Wei, (2006) 
memperlihatkan bahwa mahasiswa lebih tertarik dengan bisnis mereka sendiri, 
dan menunjukan lebih dari dua-per tiga (68.4%) siswa yang diwawancarai ingin 
memiliki bisnis sendiri.  
Scherer et al., (dalam Linan and Chen, 2006) menjelaskan bahwa secara 
umum pendidikan juga akan meningkatkan kepedulian seseorang tentang 
adanya pilihan karir kewirasusahawan. Variabel pendidikan juga 
mempengaruhi kepercayaan seseorang tentang kemampuannya (self efficiacy) 
dan social norms. Sehingga diharapkan pengetahuan kewirausahaan dapat 
mempunyai pengaruh positif terhadap intensi berwirausaha  
Mitra dan Matlay (dalam Harris et al., 2008) menyatakan bahwa jiwa 
usahawan saat ini semakin hidup di seluruh dunia serta banyak wirausaha yang 
berhasil menjalankan bisnis mereka karena telah menguasai berbagai 
keterampilan dan talenta yang memungkinkan mereka untuk 
mengidentifikasikan peluang di dalam pasar. Pengalaman pekerjaan sering 
menjadi  peran utama  dalam pengembangan keterampilan kewirausahaan, 
tetapi banyak dari keterampilan dikembangkan melalui pendidikan 
kewirausahaan serta kursus latihan. Sejalan dengan pendapat Zimmer (dalam 
Harris et al., 2008) yang menyatakan bahwa entrepreneurship bukan ciri 
genetik tetapi “pembelajaran keterampilan”, maka penting untuk mempelajari 
pengaruh pengalaman seseorang pada pengembangan sikap menjadi wirausaha. 
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Kalvereid (dalam Indarti., et al 2008) menyatakan seseorang yang memiliki 
pengalaman bekerja mempunyai intensi kewirausahaan yang lebih tinggi 
dibandingkan mereka yang tidak pernah bekerja sebelumnya. sejalan dengan 
penelitian Scott dan Twomey (dalam Indiarti et al., 2008) beberapa faktor 
seperti pengaruh orang tua dan pengalaman kerja akan mempengaruhi persepsi 
seseorang terhadap suatu usaha dan sikap orang tersebut terhadap keinginannya 
untuk menjadi karyawan atau wirausaha. Lebih lanjut, mereka menyebutkan 
bahwa jika kondisi lingkungan sosial seseorang pada saat dia berusia muda, 
semakin kondusif untuk menjadi wirausaha dan jika seseorang tersebut 
memiliki pengalaman terhadap sebuah usaha, maka dapat dipastikan orang 
tersebut mempunyai gambaran yang baik tentang kewirausahaan. Studi yang 
dilakukan Cooper (dalam Linan and Chen, 2006) tentang pengalaman seseorang 
dalam berwirasusaha akan semakin meningkatkan pengetahuan 
kewirasusahaan.  
Berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya, penelitian di Spanyol dengan 
sampel sebanyak 601 mahasiswa universitas dari daerah Castilla y yang 
dilakukan Leon et al., (2007) menunjukkan adanya intensi yang tinggi para 
mahasiswa untuk menjadi karyawan di perusahaan swasta, maupun di sektor 
publik. tetapi intensi mereka untuk menjadi pengusaha masih rendah (Basu dan 
Virick, 2007). Penelitian tersebut menjelaskan rendahnya intensi menjadi 
wirausaha, dikarenakan stimulasi kegiatan kewirausahaan untuk menciptakan 
bisnis baru yang diberikan universitas masih kurang. Partisipan yang menjadi 
sampel penelitian tersebut juga percaya bahwa kerabatnya (orangtua, saudara 
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kandung, dan pasangannya) lebih mendorong mereka dalam mengejar karir 
sebagai wirausahawan, namun kelompok referensi (reference group) seperti 
teman dan dosen sendiri justru sebaliknya (Leon et al., 2007). 
Saat ini banyak penelitian mengenai intensi berwirausaha pada mahasiswa, 
tetapi sebagian besar penelitian difokuskan pada personal, situational atau 
faktor kejiwaan, seperti gender, latar belakang keluarga, sikap berani 
mengambil resiko, kebutuhan untuk prestasi, keyakinan diri dan inovatif (Li 
Wei., 2006). Dan banyak literatur saat ini telah memberikan gambaran aktifitas-
aktifitas  minat usahawan melalui pemodelan  situasional atau faktor-faktor 
personal saja. yang hasilnya, kurang memberikan kejalasan, dan prediksi 
kebenaranya masih  rendah. Para peneliti mengusulkan suatu model yang 
signifikan memperbaiki pemahaman serta ramalan aktivitas-aktivitas 
entrepreneurial. dan menggunakan  theory of planned behavioral Ajzen (TPB) 
dalam mempelajari minat wirausaha para mahasiswa di univesitas bisnis 
(Krueger et al.,dalam Li Wei, 2006). 
Basu dan Virick (2007) mengadakan penelitian tentang intensi 
berwirausaha. Penelitian tersebut menguji variabel pendidikan, orangtua yang 
sudah memiliki bisnis, pengalaman bekerja yang diduga dipengaruhi oleh tiga 
determinan yang mempengaruhi intensi berwirausaha. Penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa variabel pendidikan, keluarga memiliki hubungan positif 
terhadap attitudes  toward entrepreneurship ,subjective norms, dan perceived 
behavioural control  mempengaruhi minat kewirausahaan mahasiswa.  
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Faktor keluarga, pengalaman bekerja, dan pendidikan kewirausahaan akan 
membentuk attitudes  toward entrepeneurship, subjective norms  dan perceived 
behavioural control. Sikap terhadap perilaku (attitudes  toward behavioral) 
adalah perasaan negatif atau positif seorang individu untuk melaksanakan 
sesuatu. Norma sosial subyektif (social norms) adalah persepsi individu 
mengenai apakah seseorang perlu berfikir mengenai perilaku yang harus 
dilaksanakan. Persepsi pengendalian perilaku (perceived behavioral control) 
adalah persepsi seseorang mengenai seberapa sulit atau mudah  untuk 
melaksanakan suatu perilaku. Kontek PBC memiliki pengertian yang hampir 
sama dengan konteks Keyakinan diri (self efficacy) yaitu keyakinan seseorang 
akan kemampuan dirinya untuk melaksanakan tugas pada tingkat tertentu dalam 
kinerjanya Davis et al., (2000).  
Faktor Pendidikan kewirausahaan, faktor pengalaman kerja, dan latar 
belakang keluarga yang berwirausaha, akan membentuk attitudes toward 
entrepeneurship, subjective norms dan perceived behavioural ini dikarenakan 
program-program pendidikan diberikan universitas yang meliputi pelatihan 
khusus dan aktivitas-aktifitas kewirausahaan diyakini dapat membentuk 
kreatifitas, dan meningkatkan wawasan mengenai kewirausahaan yang akan 
mempengaruhi tindakan seseorang menciptakan usahanya sendiri. Selain itu 
dorongan dari kelompok tertentu seperti tim pengajar, teman-teman kuliah, 
maupun orang terdekatnya akan meyakinkan bahwa untuk menjadi wirausaha 
dapat memberikan keuntungan bagi dirinya, dengan dilatar belakangi keluarga 
yang memiliki usaha, orang tua ataupun saudara dekat mereka akan 
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mewarisikan jiwa dan mental pengusaha. Seseorang dengan referensi bisnis di 
keluarganya, akan lebih memilih menjadi wirausaha karena dianggap lebih 
menguntungkan dan keyakinan untuk sukses menciptakan bisnis baru semakin 
kuat. Begitu juga dengan pengalaman kerja, seseorang yang pernah bekerja 
memiliki minat yang kuat untuk menjadi wirausaha. sebab didorong oleh 
keyakinan atas kemampuan bahwa dirinya akan berhasil memulai bisnis baru 
yaitu dengan berbagai pertimbangan seperti kesiapan dari segi modal, finansial 
maupun pengalamannya sewaktu bekerja membuatnya lebih banyak memiliki 
referensi dan ide-ide untuk memulai bisnis baru. bila semakin kuat dukungan 
sosial yang didapat maka akan membentuk persepsinya untuk menjadi 
wirausaha. dalam hasil penelitian Basu dan Virick (2007) menyatakan bahwa 
variabel pengalaman kerja mempunyai hubungan yang positif terhadap attitude 
toward dan perceived behavioural control tetapi tidak pada subjective norms. 
Untuk variabel attitude toward entrepreneurship, subjective norms dan 
perceived behavioural control semuanya berpengaruh signifikan dengan intensi 
berwirausaha. 
Adapun penelitian ini merupakan replikasi parsial yang dilakukan oleh 
Basu and Virick (2007). Penelitian ini akan menganalisis apakah faktor 
keluarga, pengalaman kerja dan pendidikan memiliki keterkaitan dengan intensi 
berwirausaha yang dipengaruhi oleh faktor-faktor attitudes toward 
entrpreneurship, subjective norms dan  perceived behavioural control. 
Peneliti melakukan penelitian pada mahasiswa S1 Reguler jurusan 
manajemen FE UNS yang telah mengikuti kelas kewirausahaan dan mereka 
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sudah mendapatkan pelatihan AMT (Achievement Motivation Training). 
Melalui proses pembelajaran dari kelas KWU dan AMT maka mereka akan 
lebih mengerti makna kewirausahaan yang sebenarnya dan dianggap 
memahami topik kewirausahaan sehingga mahasiswa mempunyai ketertarikan 




Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis mencoba mengangkat 
sebuah penelitian yang berjudul “ THEORY PLANNED OF BEHAVIOUR 
SEBAGAI VARIABEL ANTESEDEN FAKTOR-FAKTOR YANG 
MEMPENGARUHI INTENSI BERWIRAUSAHA.  
B. Perumusan Masalah  
Mengacu pada latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
yang dalam penelitian ini dapat dirumuskan permasalahannya sebagai  
berikut : 
1. Apakah faktor pendidikan mempengaruhi attitudes toward, subjective 
norms, dan perceived behavioral control mahasiswa ? 
2. Apakah faktor pengalaman kerja mempengaruhi attitudes toward, 
subjective norms , dan perceived behavioral control mahasiswa ? 
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3. Apakah faktor  keluarga mempengaruhi attitudes toward, subjective norm, 
dan perceived behavioral control mahasiswa ? 
4. Apakah  attitudes  toward, subjective norms, dan perceived behavioral 








C. Tujuan Penelitian 
Dari Perumusan Masalah di atas maka Tujuan Penelitian yang diambil 
adalah sebagai berikut : 
1. Menguji faktor pendidikan mempengaruhi attitudes toward, 
subjective norms, dan perceived behavioral control mahasisiwa. 
2.  Menguji faktor pengalamanan kerja mempengaruhi attitudes toward, 
subjective norms, dan perceived behavioral control mahasisiwa. 
3.  Menguji faktor keluarga mempengaruhi attitudes toward, subjective 
norms, dan perceived behavioral control mahasisiwa. 
4.  Menguji attitudes  toward, subjective norms, dan perceived 




D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain : 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 
pengetahuan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi intensi 
berwirausaha Dan melengkapi hasil- hasil penelitian sebelumnya mengenai 
intensi berwirausaha sehingga dapat dijadikan salah satu referensi untuk 
kalangan akademisi serta referensi bagi peneliti selanjutnya yang 
mengadakan penelitian lebih lanjut dengan topik yang sama.  
 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan pengambilan 
kebijakan strategi yang akan datang dalam mengefektifkan kegiatan 
pelatihan maupun pembelajaran kewirausahaan sehingga diharapkan 






































A. Pengertian Kewirausahaan 
Kewirausahaan berasal dari kata dasar wirausaha diberi awalan ke dan 
akhiran an yang bersifat membuat yang bersifat membuat kata benda 
kewirausahaan mempunyai pengertian abstrak, yaitu hal-hal yang 
bersangkutan dengan kewirausahaan. Lebih lanjut bila wira diartikan sebagai 
berani dan usaha diartikan sebagai kegiatan bisnis yang non komersil 
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maupun yang non bisnis atau non komersil, maka kewirausahaan dapat 
diartikan sebagai hal–hal yang bersangkutan dengan keberanian seseorang 
untuk melaksanakan sesuatu kegiatan bisnis maupun non bisnis. (Riani, 
2005; 34).  
Pekerti dalam buku Dasar-dasar kewirausahaan (2005) menyebutkan 
bahwa kewirausahaaan adalah kemampuan seseorang untuk mendirikan, 
mengelola, mengembangkan dan melembagakan perusahaan miliknya 
sendiri. Kewirausahaan adalah tanggapan terhadap peluang usaha yang 
terungkap dalam seperangkat tindakan yang membuahkan hasil berupa 
organisasi yang melembaga, produktif dan inovatif.  
Ifham et al.,(2002) mengartikan kewirausahaan sebagai semangat, 
kemampuan, sikap, perilaku individu alam menangani usaha atau kegiatan 
yang mengarah pada upaya mencari, menciptakan, menerapkan cara kerja, 
teknologi, dan produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka 
memberikan pelayanan yang lebih baik untuk memperoleh keuntungan yang 
lebih besar. Kewirausahaan adalah proses yang memiliki resiko tinggi untuk 
menghasilkan nilai tambah produk yang bermanfaat bagi masyarakat dan 
mendatangkan kemakmuran bagi wirausahawan . 
Kewirausahaan merupakan sebuah cara berpikir yang tidak  terbatas pada 
bisnis, usahawan  didefinisikan sebagai seseorang bekerja mandiri atau 
memulai memiliki bisnis sendiri (Li Wei, 2006). Intensi kewirausahaan juga 
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dapat diartikan sebagai proses pencarian informasi yang dapat digunakan 
untuk mencapai tujuan pembentukan suatu usaha (Indarti, 2008). 
B. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi intensi berwirausaha. 
1.  Faktor Pendidikan  
Pendidikan kewirausahaan merupakan faktor yang penting dalam 
membentuk budaya wirausaha yang positif. demikian pula mendukung 
satu kultur tidak hanya memfokuskan pada bagaimana untuk mulai suatu 
bisnis, finansial dan manajemen, tetapi juga ke sikap lebih luas seperti 
kreativitas, pengambilan resiko, dan lain-lain (Maguire et al., 2009). 
Tujuan dari pendidikan kewirausahaan terkait dengan 
menumbuhkan berbagai keterampilan dan atribut, mencakup 
kemampuan untuk berpikir kreatif, bekerja dalam tim, untuk mengelola 
resiko dan menghadapi resiko. Program pendidikan pada 
entrepreneurship, berbeda dengan standar pendidikan lainya. Menurut 
(Maguire et al., 2009) Pendidikan kewirausahaan penting untuk 
mengenali keterampilan dan sikap kewirausahaan yang mengarah pada 
sifat bekerja tanpa peraturan yang mengikat dan beberapa aktivitas-
aktivitas yang dikategorikan sebagai  pendidikan kewirausahaan seperti;  
1. Keterampilan, 
2. pengembangan keterampilan personal dan sosial, dan 
3. keterampilan dalam memulai  bisnis dan finansial. 
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Program dasar pendidikan kewirausahaan umumnya ditargetkan 
pada mahasiswa yang masih duduk dibangku kuliah. Dalam penelitian 
(leon et al., 2007), faktor sosial terdiri dari beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi keputusan seseorang menempuh karir sebagai 
wirausahawan diantaranya adalah pendidikan.  
Pendidikan kewirausahaan berkaitan dengan seperangkat progam 
pendidikan dan pelatihan yang mencoba mengarahkan pada perilaku 
kewirausahaan atau memberikan elemen-elemen yang berpengaruh pada 
intensi seseorang seperti pengetahuan kewirausahaan, menumbuhkan 
keinginan berwirausaha melalui mengadakan kegiatan kewirausahaan 
(Selcuk and Turker, 2009). 
Leon et al., (dalam Liano, 2004) mengkategorikan 4 determinan 
pendidikan kewirausahaan ke dalam 4 fokus yaitu: 
1. Individual attribute yaitu pendidikan yang diberikan untuk 
membentuk kepribadian, sikap dan kemampuan seseorang ke arah 
aktivitas kewirausahaan. 
2.  Organisasional yaitu dengan melakukan lebih banyak penelitian 
yang menganalisis tekanan lingkungan terhadap kewirausahaan. 
3. Institutional yaitu pengembangan kegiatan kewirausahaan yang 
dilakukan oleh Universitas untuk meningkatkan budaya 
kewirausahaan di kalangan mahasiswa. 
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4. Determinan eksternal yaitu dimana universitas dapat menyediakan 
sumber daya yang memadai untuk memfasilitasi mahasiswa dalam 
berwirausaha dengan melakukan transfer teknologi . 
Kebanyakan keterampilan kewirausahaan dikembangkan melalui  
pendidikan kewirausahaan serta kursus latihan entrepreneurship 
bukanlah ciri Genetik tetapi pembelajaran keterampilan (Mitra, Zimmer. 
dalam Harris et al, 2008).  
2. Faktor pengalaman Kerja 
Variabel kerja yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu, 
pengalaman kerja di masa lalu sebagai wirausahawan (Leon et al., 2007). 
Ketika seseorang sudah mempunyai pengalaman dalam berwirasusaha 
maka orang tersebut akan lebih siap dalam mendirikan usaha baru karena 
sebelumnya sudah memahami kemampuan manajerial. Meskipun 
kebanyakan usaha baru hanya mempunyai karyawan yang sedikit dan 
saat terjadi peningkatan karyawan, kemampuan manajerial akan sangat 
diperlukan. Pengalaman kewirausahaan di masa lalu juga memberikan 
kesempatan kepada pengusaha untuk mendapatkan lebih banyak ide 
dalam membuka usaha baru. Maka Informasi yang didapatkan 
sebelumnya dari pengalaman berwirausaha menjadikan calon pengusaha 
akan lebih siap dan memahami proses pembentukan sebuah bisnis 
Hisrich (2008: 60). 
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Jiwa usahawan saat ini semakin hidup dan baik di seluruh dunia. 
Usahawan Sukses biasanya menguasai berbagai keterampilan dan talenta 
yang memungkinkan mereka untuk mengidentifikasikan peluang di 
dalam pasar. Pengalaman pekerjaan sering menjadi  peran utama  dalam 
pengembangan keterampilan kewirausahaan (Harris et al., 2008). 
3. Faktor Keluarga 
Faktor keluarga adalah seseorang yang sudah terbiasa dengan dunia 
perdagangan karena mempunyai latar belakang keluarga yang sudah 
memiliki bisnis sendiri (Leon et al., 2007). Seseorang yang berasal dari 
keluarga dengan latar belakang bisnis atau sudah mempunyai bisnis 
sendiri maka orang tersebut akan mengobesrvasi proses wirausaha ayah 
dan ibunya. Hal ini akan menjadikan orang tersebut lebih tertarik dengan 
pekerjaan yang mempunyai tingkat fleksibilitas dan independen yang 
tinggi  (Brockhause, Hisrich and Brush, dalam Leon et al., 2007).  
Menurut Crant dalam Routamaa and Risman (2003), mahasiswa 
dengan orangtua yang berwirausaha memiliki intensi berwirausaha 
karena orangtua mereka sebagai model panutan. Anak–anak yang 
mempunyai pandangan kewirausahaan dan berasal dari keluarga 
wirausahawan akan mempunyai pandangan yang positif dan realistik 
terhadap persyaratan yang diperlukan untuk menjadi seorang pengusaha. 
(Gray dalam Routamaa and Risman, 2003) menyatakan orang-orang 
yang mempunyai dukungan keluarga yang kuat akan siap menghadapi 
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kemampuan dan sumber daya yang diperlukan dalam berwirausaha. 
Mereka akan lebih stabil jika mereka mengejar karir sebagai pengusaha.  
Seseorang yang sebelumnya telah terbentuk di lingkungan keluarga 
yang memiliki bisnis akan mempengaruhi perilaku seseorang untuk 
menjadi seorang pengusaha (Krueger dalam Basu and Virick, 2007). 
Mereka yang telah berpengalaman dalam bisnis keluarga lebih memiliki 
persepsi desirability (yaitu keinginan yang kuat dalam memulai bisnis) 
dan persepsi feasibility (yaitu kepercayaan diri seseorang jika ia mampu 
dan akan berhasil dalam menjalankan suatu bisnis). Ketika seseorang 
telah memiliki pengalaman dalam berwirausaha yang didapatkan dari 
keluarganya maka ia akan lebih mengetahui kesulitan apa yang akan 
dihadapi dalam berwirausaha. Selain itu kegagalan orang tua dalam 
berbisnis dan berganti-ganti bisnis berpengaruh positif terhadap sikap 
individu yang mengarah kepada kewirausahaan (Basu and Virick, 2007).  
Adapun faktor-faktor yang diketahui mampu meningkatkan 
kewirausahaan dan motivasi untuk berwirausaha, adalah peran dari 
keluarga. Kemandirian seorang anak dipengaruhi dari asal usul peran 
wirausaha dari keluarga mereka. Oleh sebab itu mereka lebih memilih 
wirausaha sebagai pilihan mereka dalam berkarir. Dan mereka lebih 
menghargai karakeristik pekerjaan yang bersifat usahawan (Nanda et al., 
2008). 
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Hamidi et al.,(2008) menyatakan Pentingnya  pengalaman aktifitas-
aktifitas yang lebih dini pada kewirausahaan serta memiliki hubungan 
yang dekat dengan seseorang dengan pengalaman kewirausahaan akan 
lebih mudah untuk mencoba memiliki usaha sendiri. Khususnya 
usahawan yang memiliki keluarga yang orang tuanya adalah wirausaha.  
C. Definisi Teory Of Planned Behavioral 
 Fishbein dan Ajzen (sumber; www.12manage.com) dikatakan bahwa 
Theory Of Planned Behavioral membantu bagaimana kita dapat mengubah 
serta meramalkan perilaku seseorang. Teori ini merupakan faktor utama 
menentukan minat individu, dalam melakukan suatu perilaku spesifik. 
Minat ditentukan oleh 3 faktor yaitu; tingkat dimana seorang individu 
merasa baik atau kurang baik (attitudes); pengaruh sosial yang 
mempengaruhi individu untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku 
(subjective norms); dan perasaan mudah atau sulit dalam melakukan suatu 
perilaku (perceived behavioral control). 
1. Attitudes Toward Entrepreneurship 
   Adalah tingkatan evaluasi individu dalam menilai apakah 
menjadi seorang usahawan itu menguntungkan (positif) atau merugikan 
(negatif) (Ajzen and Kolvareid dalam Linan and Chen, 2006). 
Penilaiannya tidak hanya afektif (misalnya jika saya melakukan suatu 
hal dan membuat saya dalam kondisi yang baik maka hal itu akan 
menyenangkan bagi saya) tetapi juga melalui pertimbangan tertentu, 
 20 
karena individu juga menginginkan hasil yang terbaik dari perilaku 
yang telah dibuat (Alsos et al, 2006). Dalam teori Ajzen theory of 
planned behavioral, sikap  perilaku (attitudes toward) mengacu pada 
tingkat dimana seseorang mempunyai penilaian evaluasi apakah 
perilaku itu baik atau kurang baik. 
2. Subjective Norms 
   Adalah ukuran tekanan sosial untuk menentukan apakah perilaku 
kewirausahaan tersebut perlu dilakukan atau tidak. Tekanan sosial 
tersebut mengacu pada persepsi kelompok tertentu “reference people” 
yang menyetujui atau tidak keputusan seseorang untuk pengusaha dan 
biasanya individu berusaha untuk mematuhi persepsi kelompok 
tersebut (Ajzen, Krueger dalam Linan and Chen, 2006). Subjective 
norms hubungannya mengacu pada persepsi dimana sekelompok orang 
memberikan pengaruh  besar atas perilaku orang, mempelajari dimana 
jaringan sosial mempengaruhi perilaku individu (Kruger et al., 2006). 
Dalam teori Ajzen theory of planned behavioral, norma-norma 
(subjective norms) hubungan mengacu pada tekanan sosial merasa 
untuk melakukan atau tidak untuk melakukan perilaku. 
3. Perceived Behavioural Control 
   Adalah persepsi kepercayaan seseorang terhadap kemampuannya 
(apakah sulit atau mudah) untuk menjadi seorang pengusaha. Sebagai 
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contoh, seseorang percaya bahwa dia mampu mengerjakan suatu tugas 
tertentu (Linan and Chen, 2006). 
   Menurut Ajzen (dalam Li Wei, 2006) perilaku  ditentukan oleh 
niat individu untuk melakukan, atau tidak melakukan suatu perilaku 
yang diinginkan. Sementara itu, niat ditentukan oleh sikap ke arah 
perilaku, norma-norma hubungan dan Kendali perilaku. Jika perilaku 
lebih dirasa menarik bagi individu, makan niat akan lebih tinggi 
demikian juga jika norma-norma sosial lebih mendukung, misalnya 
apabila dukungan sosial lebih mendukung,  atau dengan kata lain jika 
orang-orang disekitar individu  tersebut melakukan perilaku sasaran, 
niat akan lebih tinggi, perceived kemungkinan terjadi akan lebih tinggi. 
    Dalam teori Ajzen theory of planned behavioral, Kendali 
perilaku (perceived behavioral control) mengacu pada merasa mudah 
atau sulit melakukan perilaku dan diasumsikan  untuk merefleksikan 
pengalaman masa lalu dan  antisipasi halangan serta rintangan (Ajzen 
dalam Li Wei, 2006).  
   Kruger et al (2006) menyatakan Konsep perceived behavioral 
control berkaitan dengan efikasi diri (self-efficacy) dan tingkat 
keterampilan seseorang menentukan kesuksesan mereka dan bahwa 
peluang tergantung pada persepsi seseorang dalam mengendalikan 
situasi .karena itu pengetahuannya individu  sangat penting untuk 
mampu mengenali peluang, ini akan mempengaruhi minat wirausaha 
 22 
(Bandura dalam Indarti et al., 2008). mendefinisikan efikasi diri 
sebagai kepercayaan seseorang atas kemampuan dirinya untuk 
menyelesaikan suatu pekerjaan. Atau dengan kata lain, kondisi 
motivasi seseorang yang lebih didasarkan pada apa yang mereka 
percaya dari pada apa yang secara objektif benar. Persepsi pribadi 
seperti ini memegang peranan penting dalam pengembangan intensi 
seseorang. Senada dengan hal tersebut, efikasi diri mempengaruhi 
kepercayaan seseorang pada tercapai atau tidaknya tujuan yang sudah 
ditetapkan. 
D. Intensi Berwirausaha 
 1.  Definisi Intensi Berwirausaha 
Intensi berwirausaha adalah intensi untuk memulai sebuah bisnis 
baru (Low and MacMillan dalam reardon et al., 2007). Kegiatan 
kewirausahaan pada umumnya sering terjadi karena kesengajaan. 
Wirausahawan bermaksud untuk mengejar kesempatan, memasuki 
pasar baru dan menawarkan produk baru. Intentions (minat) 
menangkap faktor–faktor motivasi yang dapat mempengaruhi 
perilaku seseorang. Faktor motivasional ini merupakan indikasi 
seseorang akan seberapa keras mereka berusaha dan seberapa besar 
usaha mereka dalam merencanakan dan melaksanakan perilaku 
kewirausahaan tersebut. Secara umum, semakin kuat intentions 
dalam menggunakan perilaku tersebut maka kinerja dalam berusaha 
akan semakin baik. Individu mempunyai intentions yang kuat untuk 
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mempunyai usaha ketika mereka merasa usaha tersebut ada 
kemungkinan untuk dikerjakan (feasibility) dan mereka ada 
keinginan untuk melaksanakan kegiatan usaha tersebut (desirable) 
(Hisrich, 2008:58).  
 
a.  Feasibility 
   Persepsi Feasibility mirip dengan keyakinan diri (self 
efficiacy) merujuk kepada keyakinan seseorang akan berhasil 
melaksanakan perilaku yang diperlukan. Orang yang percaya 
bahwa mereka mempunyai kapasitas kinerja yang baik (self 
efficiacy yang tinggi) akan menunjukkan kinerja yang baik 
pula. Hal ini merefleksikan persepsi kapabilitas seseorang 
dalam melakukan seperangkat pekerjaan. Keyakinan diri yang 
tinggi akan meningkatkan inisiatif dan dan ketekunan dalam 
kinerja dan jika rendah akan mengurangi kinerja. Maka orang 
yang memiliki keyakinan diri yang tinggi akan berpikir dan 
berperilaku berbeda dengan orang lain serta mempengaruhi 
pilihan seseorang terhadap sesuatu yang akan dilakukan. Studi 
tentang orang yang sudah bergelar sarjana menemukan bahwa 
keyakinan diri berhubungan positif dengan pembuatan 
organisasi independen baru Hisrich (2008:58). Persepsi 
Feasibility didefinisikan sebagai kebebasan dimana seseorang 
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mempertimbangkan dirinya secara pribadi melaksanakan 
perilaku yang diyakininya. 
b.  Desirable 
  Persepsi desirability mengacu pada sikap kewirausahaan 
seseorang yang menginginkan sebuah usaha atau tingkatan 
seseorang dalam mengevaluasi hasil yang menguntungkan dan 
merugikan dari hasil kegiatan kewirasusahaan. Oleh karena itu 
semakin tinggi desirability dan feasibility akan meningkatkan 
intensi seseorang untuk melakukan kegiatan kewirausahaan 
Hisrich (2008:58). Persepsi desirability Keinginan mengacu 
pada kebebasan  seseorang merasakan daya tarik pada perilaku 
yang di  diberikan, untuk menjadi wirausaha. 
2. Karakteristik dalam Intensi Berwirausaha 
Berdasarkan buku Entrepreneurship oleh (Hisrich, 2008:58) 
karakteristik-karakteristik yang mempengaruhi intensi berwirausaha 
adalah : 
a. Pendidikan 
Pendidikan sangat penting untuk membantu seseorang yang 
dalam mempersiapkan seseorang menjadi pengusaha dalam 
menghadapi masalah yang akan datang karena seorang 
pengusaha juga harus memahami pengetahuan akan sistem 
manajemen keuangan, perencanaan dan pasar. Pendidikan dapat 
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memfasilitasi pengetahuan yang baru, menyediakan kesempatan 
yang lebih luas (memperluas jaringan sehingga dapat 
menemukan kesempatan yang potensial) dan membantu 
seseorang untuk beradaptasi dengan situasi baru. 
b. Umur 
Pada umumnya pengusaha memulai bisnisnya antara umur 
22 sampai 45 tahun. Namun untuk menjadi pengusaha tidak 
selalu diantara umur tersebut. Sebuah usaha dapat dimulai 
sebelum maupun setelah atau sebelum umur 22 sampai 45 tahun 
selama mereka mampu dalam hal finansial, mempunyai 
pengalaman dan semangat yang kuat untuk membuat dan 
mengelola usaha baru. Umur – umur tertentu (25, 30, 35, 40 dan 
45) biasanya seorang individu mengalami penurunan semangat 
untuk menjadi pengusaha. Bagi pria secara umum mereka 
memulai usahanya sebelum umur 30 sedangkan untuk wanita di 
atas umur 30 tahun. 
c. Pengalaman kerja individu  
Pengalaman kerja individu sebelumnya tidak selalu 
memberikan pandangan yang negatif terhadap pengambilan 
keputusan untuk memulai usaha baru tetapi juga memainkan 
peranan penting dalam pertumbuhan dan pengembangan 
menuju kesuksesan suatu bisnis. Ketidakpuasan dalam bekerja 
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(kurangnya tantangan, kesempatan naik jabatan dan kebosanan 
dalam bekerja) sering memotivasi seseorang untuk memulai 
usaha baru dan pengalaman terdahulu berperan penting untuk 
pengambilan keputusan dalam hal finasial, pengembangan 
produk, manufaktur, pendistribusian dan perencanaan 
pemasaran. Pengalaman kerja individu dapat memberikan 
kontribusi berupa keahlian menjalankan bisnis secara 
independen dengan informasi yang cukup sehingga pengusaha 
dapat memahami arti sebenarnya dari kesempatan baru, proses 
pembuatan bisnis dan mencapai kinerja yang memuaskan. 
Pengalaman sebelumnya merupakan prediktor yang baik untuk 
memulai sebuah bisnis. Sebagai tambahan, pengalaman juga 
memberikan pengusaha kepercayaan lebih akan 
kemampuannya untuk mencapai sukses dalam berbisnis dan 
meningkatkan feasibility yang dapat meningkatkan intentions. 
d.  Model Panutan dan dukungan 
Model panutan adalah seorang individu yang dapat 
mempengaruhi karir seseorang dalam pemilihan dan gaya 
kewirausahaan seseorang. Model panutan dapat berasal dari 
orangtua, saudara kandung, relasi dan wirausahawan lain. 
Model panutan dapat menyediakan dukungan seperti mentor 
selama dan setelah proses kewirausahaan. Sistem dukungan ini 
merupakan suatu hal yang penting dalam fase start-up 
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(memulai usaha) karena memberikan informasi, saran, dan 
petunjuk dalam menjalankan organisasi, mendapatkan sumber 
dana dan pemasaran. Kewirausahaan merupakan peran sosial 
yang penting untuk membangun jaringan dan koneksi dalam 
proses pembuatan usaha. Kekuatan jaringan dan koneksi ini 
tergantung pada frekuensi, kedalaman dan hubungan yang 
saling menguntungkan. 
e. Dukungan moral jaringan 
Dukungan moral jaringan yaitu individu yang memberikan 
dukungan secara psikologi kepada wirausahawan. Dukungan 
ini memainkan peranan penting ketika saat seorang 
wirasusahwan kesepian dan menemui kesulitan dalam proses 
kewirausahaan. Kebanyakan pengusaha menyatakan bahwa 
pasangannya adalah dukungan terbesar dan selalu mendukung 
di masa pembuatan usaha baru. Teman juga merupakan salah 
satu faktor penting karena seorang teman biasanya jujur, 
memberikan dukungan, memahami kesulitan dan membantu 
dengan suka rela. Pengusaha dapat mempercayakan sesuatu hal 
kepada teman tanpa adanya ketakutan terhadap kritik. Kerabat 
dekat (anak, orangtua, kakek nenek, bibi dan paman) juga 
merupakan sumber dukungan yang kuat khususnya jika mereka 
juga merupakan wirausahawan juga.  
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E.  PENELITIAN TERDAHULU 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Basu dan Virick (2007) 
dengan judul “Assesing Entrepreneurial Intentionss Amongs Students”. 
Penelitian ini menguji entrepreneurial intentions terhadap 123 
mahasiswa-mahasiswa di Universitas Negeri San Jose dengan 
mengguinakan model Fishbein dan Ajzen, (1973) yang menguji 
pendidikan kewirausahaan, latar belakang keluarga yang sudah 
mempunyai bisnis, dan pengalaman secara langsung dalam berbisnis, 
latar belakang etnik pada intensi berwirausaha yang dianteseden oleh 
attitudes toward entrepreneurship, subjective norms dan perceived 
behaviour control tetapi tidak berhubungan dengan subjective norms. 
Variabel latar belakang bisnis keluarga berpengaruh positif terhadap 
attitudes toward entrepreneurship, subjective norms dan perceived 
behavioural control. 
 Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Galderen et al, (2007) 
dengan judul “Explaning entrepreneurial intentionss by means of the 
theory of planned behaviour”. penelitian ini menguji hubungan variabel 
attitudes toward, subjective norms, dan perceived behavioral control 
pada intensi berwirausaha. Sampel yang digunakan yaitu 200 mahasiswa 
bisnis administrasi di Amsterdam. Penelitian ini, terdapat variabel 
indikator yang dianggap memperkuat TPB. kemandirian, wawasan, 
tantangan, dan work load avoidance sebagai indikator attitudes toward. 
keluarga dan teman dekat sebagai indikator Subjective norms. dan 
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kemauan, kreativitas, dan self efficacy sebagai indikator perceived 
behavioral control. Hasil penelitian menunjukan bahwa TPB memiliki 
hubungan positif dan signifikan. Terutama Attitudes dan perceived 
behavioral, sedangkan subjective norms memiliki signifikan yang lebih 
rendah. 
Hasil penelitian Alsos, Isaksen, Softing (2006), yang di lakukan 
pada 252 siswa di Nordland Norway, menemukan bahwa pengalaman 
bekerja dan entrepreneurial intetion akan lebih berpengaruh positif jika 
dipengaruhi tiga variabel anteseden yaitu attitudes toward, perceived 
behaviour control dan subjective normss. dibandingkan jika berhubungan 
secara langsung pengaruhnya akan  lebih rendah. 
Wu Sizong dan Linffei (2008), mengadakan penelitian pada 
mahasiswa di negara Cina tentang faktor pendidikan yang dipengaruhi 
model Theory of planned behavioral dalam memprediksi intensi 
berwirausaha. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa faktor pendidikan 
yang dipengaruhi attitudes toward dan perceived behavioral control 
secara positif mempengaruhi intensi berwirausaha mahasiswa, tetapi 






F. KERANGKA PEMIKIRAN 
Kerangka pemikiran adalah suatu model konseptual tentang 
bagaimana teori-teori berhubungan dengan beberapa faktor yang akan 














Sumber : jurnal “Assessing Entrepreneurial Intentionss Amongst Students: 
A Comparative Study” ( Basu and Virick ., 2007). 
Adapun penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan 
oleh Basu dan Meghna Virick (2007), dan Leon et al., (2007). Variabel-




















Variabel Independen : Faktor pendidikan, pengalaman kerja, dan faktor 
keluarga 
Variabel Anteseden : Attitudes Toward Entrepreneurial, Subjective 
Norms,   Perceived behavioralal control. 
 Variabel Dependen : Intensi Berwirausaha. 
G. HIPOTESIS 
Hipotesis adalah prediksi suatu fenomena dan merupakan dugaan yang 
akan diuji kebenarannya dengan fakta yang ada (Jogiyanto, 2005:41). 
Hipotesis yang dibentuk dalam penelitian ini didasarkan pada teori dari 
beberapa penelitian sebelumnya sehingga diharapkan hipotesis tersebut 
cukup valid untuk diuji. Berdasarkan model penelitian di atas maka diambil 
hipotesis sebagai berikut : 
1.  Pengaruh faktor pendidikan pada attitudes toward, subjective norms,   
dan perceived behavioral control mahasiswa. 
Beberapa studi menunjukkan bahwa entrepreneurial behavioral 
dapat distimulasi melalui progam pendidikan formal (Benchard et al 
dalam Leon et al., 2007). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa 
pendidikan dapat menstimulasi pengembangan entrepreneurial 
behavioral dalam berbagai cara yaitu dengan pendidikan dapat 
meningkatkan pengetahuan seseorang dalam mengelola manajamen 
bisnis dan lebih memperlihatkan kepribadian seorang wirausahawan.  
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Hasil penelitian (Bandura et al dalam Leon et al.,2007) 
mengindikasikan pendidikan kewirausahaan dapat meningkatkan self 
efficiacy individu menjadi wirausaha. Konsep perceived behavioral 
control sama halnya dengan self efficacy. Karena mengarah pada 
kepercayaan seseorang mengenai kemampuan dalam mengedalikan 
aktivitas-aktivitas yang mempengaruhi hidup mereka (Bandura dalam 
Fayolee et al., 2006). 
Dalam penelitian (Souitaris dalam Leon et al., 2007) menemukan 
bahwa progam pendidikan kewirausahaan secara signifikan 
meningkatkan subjective norms dan intensi berwirausaha seseorang 
dengan menginspirasi mereka untuk memilih karir kewirausahaan. 
Sizong et al.,(2008) dalam penelitiannya menemukan bahwa 
latarbelakang pendidikan merupakan indikator utama yang secara 
positif  mempengaruhi perilaku seseorang menjadi wirausaha. 
Pendapat dari beberapa peneliti juga menemukan (Noel. dalam 
Basu and Virick, 2007) bahwa pendidikan kewirausahaan dapat 
menstimulus intensi berwirausaha dan sejalan dengan penelitian (Dyer 
and Wilson et al dalam Basu and Virick, 2007) menemukan bahwa 
pendidikan kewirausahaan meningkatkan minat mahasiswa berkarir 
sebagai wirausaha. Mengadaptasi dari penelitian-penelitian tersebut, 
maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 
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Hipotesis 1a : Faktor pendidikan berpengaruh positif pada atitudes 
toward entrepreneurship (sikap terhadap perilaku) 
mahasiswa,  
Hipotesis 1b : Faktor pendidikan berpengaruh positif pada subjective 
norms (norma sosial subyektif) mahasiswa,  
Hipotesis 1c : Faktor pendidikan berpengaruh positif pada perceived 
behavioral control (pengendali perilaku) mahasiswa. 
2. Pengaruh faktor pengalaman kerja pada attitudes toward, subjective 
normss, dan perceived behavioral control mahasiswa. 
Leon et al., 2007  menemukan hubungan yang signifikan antara 
pengalaman kerja di sebuah usaha dengan keinginan seseorang untuk 
mendirikan bisnis sendiri. Pengalaman masa lalu sebagai wirausaha 
juga menunjukkan hubungan yang positif dalam pembuatan sebuah 
bisnis baru (Sandberg et al, dalam Leon et al., 2007).  
Basu dan Virick (2007) berpendapat bahwa pengalaman di masa 
lalu dalam membuka bisnis baru akan berpengaruh terhadap attitudes 
towards dan perceived behavioral seseorang akan pilihan mereka 
berkarir di bidang kewirausahaan. Sejalan dengan hasil penelitian Linan 
and Chen, (2006) menemukan bahwa sesoarang yang memiliki 
pengalaman bekerja dan pernah memiliki suatu usaha menunjukan 
hubungan signifikan dan positif dengan attitudes toward, subjective 
normss and perceived behavioural control  yang merupakan variabel  
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anteseden intensi berwirausaha. Mengadaptasi dari penelitian-penelitian 
tersebut, maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut : 
Hipotesis 2a: Faktor pengalaman kerja berpengaruh positif pada 
attitudes toward (sikap terhadap perilaku) mahasiswa, 
Hipotesis 2b: Faktor pengalaman kerja berpengaruh positif pada 
subjective norms (norma sosial subyektif) mahasiswa, 
Hipotesis 2c:  Faktor pengalaman kerja berpengaruh positif pada 
perceived behavioral control (pengendali perilaku) 
mahasiswa.  
.3.   Pengaruh faktor keluarga pada attitudes toward, subjective norms, 
dan perceived behavioral control mahasiswa. 
Beberapa penelitian kewirausahaan telah banyak menunjukkan 
variabel faktor keluarga (memiliki latar belakang keluarga wirausaha) 
mempunyai hubungan yang postif terhadap pengembangan karir 
pengusaha yang profesional (Leon et al.,2007). Seseorang yang 
mempunyai latar belakang dari bisnis keluarga maka akan ada 
kecenderungan orang tersebut membuka sebuah usaha baru.  
Shapero, dalam Basu and Virick (2007) menyatakan atttitude 
toward entrepreneurship bergantung pada faktor exogenus seperti 
demografis, sikap, perilaku, dan sosial. Faktor-faktor tersebut dapat 
dibentuk melalui lingkungan keluarga yang berbisnis yang kemudian 
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dapat mempengaruhi attitudes toward entrepreneurship (Krueger dalam 
Basu and Virick., 2007). Selain  itu penelitian (Leon et al., 2007) 
menemukan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara aspek keluarga dengan intensi berwirausaha.  
Sebuah study yang bejudul "Attitudes and entrepreneurial 
culture" menguji variabel subjective norms. faktor-faktor eksternal 
seperti pendidikan, dan sosial, mempengaruhi sifat usahawan serta 
perilaku lingkungan sosial menstimulasi perasaan positif untuk memulai 
suatu bisnis (Bird dalam Sequeira et al., 2006).   
Drennan et al dalam Basu and Virick (2007) melaporkan adanya 
pandangan positif dalam keluarga yang berwirausaha terhadap 
perceived desirability dan feasibility. Mereka juga menemukan 
pengalaman berbisnis dari keluarga yang berwirausaha mempunyai 
pengaruh yang positif terhadap perceived behavioral control dan 
attitudes toward self employment. Mengadaptasi dari penelitian-
penelitian tersebut, maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut :  
Hipotesis 3a: Faktor keluarga berpengaruh positif pada attitudes 
toward (sikap terhadap perilaku) mahasiswa, 
Hipotesis 3b: Faktor keluarga berpengaruh positif pada subjective 
norms (norma sosial subyektif) mahasiswa, 
Hipotesis 3c:  Faktor keluarga berpengaruh positif pada perceived 
behavioral control (pengendali perilaku) mahasiswa. 
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4. Pengaruh attitude toward entrepreneurship, subjective norms, dan 
perceived behavioral control pada entrepreneurial intentions 
mahasiswa . 
Studi empiris secara umum mendukung theory of planned behaviour 
yang menguji intensi berwirausaha pada attitudes toward 
entrepreneursip, subjective norms dan perceived behavioral control 
(Kolvareid, Kreuger, Douglas and Spherd dalam Basu dan Virick, 2007).  
Penelitian Basu dan Virick (2007) menunjukkan attitudes toward 
entrepreneursip, subjective norms dan perceived behavioral control 
mempengaruhi intensi berwirausaha. Mengadaptasi dari penelitian-
penelitian tersebut, maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut :  
Hipotesis 4:     attitudes toward entrepreneursip, subjective norms, 
perceived behavioral control berpengaruh positif 















A.  Desain Penelitian 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain survei yaitu 
penelitian yang bermaksud mengumpulkan data yang relatif terbatas dari 
sejumlah kasus yang relatif besar jumlahnya (Sevilla, 1993).  
Penelitian ini termasuk kedalam desain survey explanatory karena 
penelitian ini merupakan pengembangan konsep dan pengumpulan data 
untuk menguji pengaruh theeory planned behaviour sebagai variabel 
anteseden faktor-faktor yang mempengaruhi intensi berwirausaha. 
secara umum yang perlu ditentukan di dalam desain penelitian adalah 
karakteristik-karakteristik dari penelitiannya meliputi: tujuan studi, tipe 
hubungan antar variabel, lingkungan (setting) studi, unit analisis, horison 
waktu dan pengukuran construct.  
1. Tujuan Studi 
Tujuan studi penelitian ini adalah pengujian hipotesis, yaitu 
penelitian yang menjelaskan fenomena dalam bentuk hubungan antar 
variabel. Tujuan untuk menguji pengaruh faktor pendidikan, 
pengalaman kerja, dan keluarga pada intensi berwirausaha yang 
dianteseden oleh theory of planned behavior yaitu attitudes toward, 




2. Tipe Hubungan Variabel 
 Tipe hubungan variabel dalam penelitian ini adalah hubungan 
sebab-akibat (kausal), yaitu penelitian yang menunjukkan arah 
hubungan antara variabel bebas (independen) dengan variabel terikat 
(dependen). Dalam penelitian ini variabel dependen adalah intensi 
berwirausaha yang dipengaruhi oleh variabel independen faktor 
pendidikan, pengalaman kerja, keluarga, attitudes toward, subjective  
norms, dan perceived behaviour control. 
3.   Lingkungan (setting) Penelitian 
 Penelitian terhadap suatu fenomena dapat dilakukan pada 
lingkungan yang natural dan lingkungan yang artificial (buatan). 
Lingkungan (setting) penelitian ini adalah lingkungan yang natural, 
yaitu dengan mengambil subyek penelitian adalah mahasiswa regular 
kelas hibah kewirausahaan A dan B Fakultas Ekonomi Sebelas Maret 
Surakarta. 
4. Unit analisis 
 Unit analisis penelitian ini adalah tingkat individual, yaitu data 
yang dianalisis berasal dari setiap individu yang ada di kelas hibah 
kewirausahaan A dan B, Fakultas Ekonomi Sebelas Maret Surakarta. 
5. Horison Waktu  
 Data penelitian dapat dikumpulkan sekaligus pada waktu 
tertentu (satu titik waktu). Penelitian ini merupakan studi satu tahap 
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(one shot study), yaitu penelitian yang datanya dikumpulkan 
sekaligus pada periode tertentu. 
6. Pengukuran Construct 
Construct merupakan abtraksi dari fenomena atau realitas yang 
untuk keperluan penelitian harus dioperasionalkan dalam bentuk 
variabel yang diukur dengan berbagai macam nilai. Pengukuran 
construct dalam penelitian ini menggunakan skala yaitu berupa dua 
pertanyaan Ya dan Tidak. Dan skala ordinal yaitu skala yang 
memberikan informasi tentang jumlah relatif karakteristik berbeda 
yang dimiliki oleh objek tertentu. Skala ordinal yang digunakan 
dinyatakan dengan simbol angka 1 sampai 5. 
B.  Populasi 
Populasi adalah objek penelitian dengan batas-batas persoalan yang sudah 
cukup jelas. Penelitian ini menggunakan populasi dalam pengambilan 
datanya dan usaha pengambilan disebut sensus  (Djarwanto,2001:13) Jumlah 
peserta mahasiswa kelas A dan B  objek populasi  adalah 79 mahasiswa  
hibah pengajaran kelas kewirausahaan (A dan B) S 1 FE Reguler Universitas 
Sebelas Maret. Pengambilan data dilakukan secara populasi karena peneliti 
ingin lebih tepat sasaran dalam mengetahui mengapa seseorang memilih 
untuk berwirausaha sedangkan yang lain tidak. Selain itu, peneliti ingin 
mengetahui apakah stimulus-stimulus kewirausahaan dari kelas 
kewirausahaan sudah menarik minat mahasiswa untuk berkarir menjadi 
seorang pengusaha. 
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C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
1.  Variabel Penelitian 
Variabel adalah simbol atau konsep yang diasumsikan sebagai 
seperangkat nilai (Sarwono, 2006:37). Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah variabel dependen (bergantung) dan 
independen (bebas). 
a. Variabel Independen  
Variabel independen adalah variabel stimulus atau variabel 
yang mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas merupakan 
variabel yang variabelnya diukur, dimanipulasi atau dipilih oleh 
peneliti untuk menentukan hubungannya dengan suatu gejala yang 
diobservasi (Sarwono,2006:1938). Adapun variabel independen 
dalam penelitian ini terdiri dari : 
1)  Faktor pendidikan 
Faktor pendidikan yang dimaksud disini adalah variabel 
psychososial yang mempengaruhi keputusan seseorang 
untuk menjadi usahawan. Variabel pendidikan terbagi 
dalam 3 yaitu fasilitas pendidikan yang mendukung 
kewirausahaan, hambatan dalam memulai sebuah usaha dan 
dukungan sosial yang diperoleh dari lingkungannya.  
Pengukuran variabel pendidikan dengan 21 item  yang 
diadaptasi oleh Leon et al., (2007) yang terdiri dari 7 item 
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untuk fasilitas pendidikan yang mendukung kewirausahaan, 
6 item untuk dukungan sosial dan 8 item untuk hambatan 
dalam memulai bisnis. Skala yang digunakan adalah skala 
Likert dari nilai 1 sampai dengan 5 dari Sangat Tidak 
Setuju, Tidak Setuju, Netral, Setuju dan Sangat  Setuju. 
2)  Faktor pengalaman kerja 
Faktor pengalaman kerja di masa lalu sebagai 
wirausahawan. Leon et a., (2007) menyatakan Ketika 
seseorang sudah mempunyai pengalaman dalam 
berwirasusaha maka orang tersebut akan lebih siap dalam 
mendirikan usaha baru karena sebelumnya sudah 
memahami kemampuan manajerial. Pengukuran variabel 
kerja diukur dengan 2 item yang diadaptasi oleh Leon et al., 
(2007). Skala yang digunakan adalah skala dikotomi 
dengan jawaban “ya” atau “tidak”. Skala 1 untuk yang 
menjawab “ya” dan skala 0 untuk yang menjawab “tidak”. 
3)  Faktor Keluarga 
Faktor keluarga yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah seseorang yang sudah terbiasa dengan dunia 
perdagangan karena mempunyai latar belakang keluarga 
yang sudah memiliki bisnis sendiri (Leon et al., 2007). 
Pengukuran variabel faktor keluarga dengan menggunakan 
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1 item pertanyaan yang diadaptasi oleh Leon et al., (2007). 
Skala yang digunakan adalah skala dikotomi dengan 
jawaban “ya” atau “tidak”. Skala 1 untuk yang menjawab 
“ya” dan skala 0 untuk yang menjawab “tidak”. 
4) Attitudes Toward Entreprenership 
Attitude toward entrepreneurship adalah Tingkatan 
evaluasi individu dalam menilai apakah menjadi seorang 
usahawan itu menguntungkan (positif) atau merugikan 
(negatif). (Ajzen and Kolvareid dalam Linan and 
Chen,2006).  
Pengukuran attitude toward entrepreneurship diukur  
dengan 9 item yang diadaptasi oleh Kolvareid (1996). Skala 
yang digunakan adalah skala Likert dari nilai 1 sampai 
dengan 5 dari sangat tidak setuju, tidak setuju, Netral, 
Setuju dan Sangat setuju. 
5) Subjective Norms 
Subjective norms adalah ukuran tekanan sosial untuk 
menentukan apakah perilaku wirasuhaan tersebut perlu 
dilakukan atau tidak. Norma sosial subyektif tersebut 
mengacu pada persepsi kelompok tertentu “reference 
people” yang menyetujui atau tidak keputusan seseorang 
untuk pengusaha (Ajzen dalam Linan and Chen 2006). 
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Pengukuran subjective norms diukur dengan 6 item yang 
diadaptasi oleh Kolvareid (1996). Skala yang digunakan 
adalah skala Likert dari nilai 1 sampai dengan 5 dari sangat 
tidak setuju, tidak setuju, Netral, Setuju dan Sangat setuju. 
6) Perceived Behavioral Control 
Perceived Behavioral Control adalah Persepsi 
kepercayaan seseorang terhadap kemampuannya (apakah 
sulit atau mudah) untuk menjadi seorang pengusaha. 
Pengukuran perceived behavioral control diukur dengan 
3 item yang diadaptasi oleh Kolvareid (1996). Skala yang 
digunakan adalah skala Likert dari nilai 1 sampai dengan 5 
dari sangat tidak setuju, tidak setuju, Netral, Setuju dan 
Sangat setuju. 
b. Variabel Dependen 
Variabel dependen adalah variabel yang memberikan reaksi 
atau respon jika dihubungkan dengan variabel bebas. Variabel 
dependen adalah variabel yang diamati dan diukur untuk 
menentukan pengaruh yang disebabkan oleh variabel bebas. 
Sarwono (2006:38). Adapun variabel dependen dalam penelitian 
ini yaitu; 
1) Intensi berwirausaha  
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Intensi berwirausaha yang dimaksud adalah intensi untuk 
memulai sebuah bisnis baru. Intention meliputi faktor–
faktor motivasi yang dapat mempengaruhi perilaku 
seseorang. Faktor ini kemudian dapat memprediksi 
seberapa besar usaha mereka untuk melaksanakan perilaku 
kewirausahaan. 
Pengukuran variabel entrepreneurial intention diukur 
dengan 5 item yang diadaptasi oleh Kolvareid (1996). Skala 
yang digunakan adalah skala Likert dari nilai 1 sampai 
dengan 5 dari Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Netral, 
Setuju dan Sangat  Setuju. 
D.  Instrumen Penelitian 
 Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
alat dalam bentuk angket (kuesioner) yang dibagikan kepada responden. 
Kuesioner tersebut terdiri dari 79  item. Skala yang digunakan adalah skala 
Likert yang terdiri dari lima alternatif jawaban dengan nilai dari satu sampai 
lima dan skala Dikotomi dengan alternatif jawaban ya atau tidak. Kuesioner 
yang diisi oleh responden dibuat dalam bentuk pertanyaan tertutup, artinya 
dalam kuesioner sudah ditentukan alternatif jawaban dari tiap item 
pertanyaan. Dalam pelaksanaan pengisian nanti responden hanya memilih 
salah satu jawaban yang cocok dengan keadaan yang dialami responden. 
 
E.  Metode Pengumpulan Data  
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1. Metode Kuesioner 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui 
kuesioner. Kuesioner didefenisikan sebagai suatu metode pengumpulan 
data yang merupakan respon tertulis dari responden terhadap sejumlah 
pernyataan atau pertanyaan yang sudah disusun sebelumnya (Sekaran, 
2006:82). Teknik pengumpulan data dengan kuesioner dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada 
mahasiswa kewirausahaan yang diberikan pertanyaan untuk dijawab, 
kemudian responden memilih alternatif jawaban yang sudah disediakan 
sehingga responden tidak diberi kesempatan menjawab diluar jawaban 
yang telah disediakan. 
2. Metode Studi Pustaka 
Metode ini dilakukan dengan membaca literatur/buku-buku relevan 
yang berhubungan dengan penelitian yang sedang dilakukan (Kuncoro, 
2003: 28). 
F. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang berasal dari sumber asli atau 
pertama. Data ini tidak tersedia dalam bentuk kompilasi ataupun dalam 
bentuk file-file. Data ini harus dicari melalui narasumber atau 
responden yaitu orang yang dijadikan objek penelitian (Sarwono, 
2006:8) Data primer diperoleh dari hasil pengisian kuesioner oleh 
responden mengenai data yang akan dianalisis.  
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2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti secara tidak 
langsung dari sumber-sumber lain yang digunakan untuk melengkapi 
data primer dalam menyusun laporan penelitian. 
 
G. Metode Analisis Data 
1.  Analisis Deskriptif 
Analisis Deskriptif merupakan analisis yang berupa uraian atau 
keterangan untuk membantu analisis kuantitatif. Analisis deskriptif 
adalah statistik yang menggambarkan fenomena atau karakteristik dari 
data (Jogiyanto, 2004:163). Dalam penelitian ini analisis deskriptif 
digunakan untuk menganalisis profil responden dan tanggapan 
responden terhadap setiap item pertanyaan yang diajukan untuk 
mendukung penelitian ini.  
2.  Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mana suatu alat 
pengukur dapat mengungkapkan ketepatan gejala yang dapat diukur 
(Sekaran, 2006:32). Validitas instrumen penelitian atau tingkat 
ketepatan instrumen penelitian adalah tingkat kemampuan instrumen 
penelitian untuk mengungkapkan data sesuai dengan masalah yang 
hendak diungkapkannya. Hasil penelitian dikatakan valid bila terdapat 
kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya 
terjadi di lapangan (Sugiyono, 2004:143). Dalam penelitian ini 
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pengujian validitas menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA) 
dengan bantuan program SPSS.11.5. Analisis faktor dapat digunakan 
ketika data matrik harus memiliki korelasi yang cukup. Untuk menguji 
adanya korelasi antara variabel digunakan Barlett of Sphericity dan 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy (KMO MSA). 
Nilai KMO yang dikehendaki harus lebih dari 0,5 dan nilai signifikasi 
pada Barlett of Sphericity  dibawah 0,05 untuk dapat dilakukan analisis 
faktor (Ghozali, 2007:49). 
3.  Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas  dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 
pengukuran data dapat memberikan hasil yang relatif  tidak berbeda 
bila dilakukan pengukuran pada obyek yang sama, selain itu uji 
reliabilitas digunakan untuk mengetahui kemantapan atau konsistensi 
suatu alat ukur. Reliabilitas suatu pengukuran mencerminkan apakah 
suatu pengukuran dapat terbebas dari kesalahan (error) sehingga 
memberikan hasil pengukuran yang konsisten pada kondisi yang 
berbeda dan pada masing-masing butir dalam instrument (Sekaran, 
2006:40). Dalam uji reliabilitas, menggunakan rumus Cronbach’s 
Alpha. Sekaran (2006:41) mengklasifikasikan nilai Cronbach’s Alpha 
sebagai berikut : 
a. Nilai Cronbach’s Alpha antara 0.80 – 1.0 dikategorikan 
reliabilitas baik. 
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b. Nilai Cronbach’s Alpha antara 0.6 – 0.79 dikategorikan 
reliabilitas dapat  diterima. 
c. Nilai Cronbach’s Alpha  < 0.60 dikategorikan reliabilitas 
buruk. 
4. Uji Hipotesis 
      Untuk menguji hipotesis-hipotesis dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan Path Analysis (analisis jalur) yang 
merupakan perluasan dari regresi linier berganda, atau analisis jalur 
adalah penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan 
kausalitas antar variabel yang ditetapkan sebelumnya berdasarkan 
teori.  
 Nilai jalur dalam penelitian ini adalah nilai koefisien 
standardized beta yang digunakan untuk menguji hipotesis tersebut. 
Hasil analisis data secara kuantitatif melalui alat bantu statistik 
komputer SPSS versi 11.5 for windows diperoleh hasil ringkasan 
analisis path sebagai berikut: 
Untuk menganalisis hubungan antara variabel ini diperlukan 4 
persamaan regresi sebagai berikut : 
Z1,2,3  =  α + β1X1 + β2X2 +  β2X3 + e  
Y  = α + β1X1 + Z1 , Z2,  Z3 + e  
Y  = α + β1X2 + Z1 , Z2,  Z3 + e  
Y  = α + β1X2 + Z1 , Z2,  Z3 + e 
Keterangan :  
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Y : intensi berwirausaha 
X1  : faktor pendidikan 
X2 : faktor pengalaman kerja 
X3 : faktor keluarga 
Z1  : Attitude Toward entrepreneurship 
      Z2 : Subjective norms 
Z3 :  perceived  behavioral control 
β1,β2,β3 :  koefisien regresi 
e         : Kesalahan Residu 
Maka persamaan yang dapat dirumuskan untuk penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
 1. Pengaruh  faktor pendidikan pada Attituds Toward 
entrepreneurship.  
Z1 =  α + β1X1 + e1 ..................(1) 
 2. Attitude Toward entrepreneurship sebagai variabel anteseden 
faktor pendidikan pada intensi berwirausaha. 
Y =  + β1X1 + Z1 + e2.................(2) 
3. Pengaruh  faktor pendidikan pada subjective norms. 
Z2 =  α + β1X1 + e3 ......................(3) 
 4. subjective norms sebagai variabel anteseden faktor pendidikan 
pada intensi berwirausaha. 
Y =  + β1X1 + Z2 + e4..................(4) 
5. Pengaruh  faktor pendidikan pada perceived behavioral control. 
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Z3 =  α + β1X1 + e5 .......................(5) 
6. perceived behavioral control sebagai variabel anteseden  faktor 
pendidikan pada intensi berwirausaha. 
Y =  + β1X1 + Z3 + e6...................(6) 
7. Pengaruh  faktor pengalaman kerja pada Attitude Toward  
entrepreneurship. 
  Z1 =  α + β1X2 + e7.................................(7) 
8. Attitude Toward entrepreneurship sebagai variabel anteseden  
faktor pengalaman kerja pada intensi berwirausaha. 
Y =  + β1X2 + Z1 + e8.........................(8) 
9.  Pengaruh  faktor pengalaman kerja pada subjective norms. 
  Z2 =  α + β1X2 + e9...............................(9) 
10. subjective norms sebagai variabel anteseden faktor 
pengalaman kerja pada intensi berwirausaha. 
Y =  + β1X1 + Z2 + e10....................(10) 
11. Pengaruh  faktor pengalaman kerja pada perceived behavioral 
control. 
  Z3 =  α + β1X2 + e11 ...............(11) 
12. perceived behavioral control sebagai variabel anteseden  
faktor pengalaman kerja pada intensi berwirausaha. 
  Y =  + β1X2 + Z3 + e12............(12) 
13. Pengaruh  faktor keluarga pada Attitude Toward    
entrepreneurship. 
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  Z1 =  α + β1X3 + e13 ...............(13) 
 14. Attitude Toward entrepreneurship sebagai variabel anteseden  
faktor keluarga pada intensi berwirausaha. 
  Y =  + β1X3 + Z1 + e14............(14) 
15. Pengaruh  faktor keluarga pada subjective norms. 
  Z1=  α + β1X3 + e15.................(15) 
16. subjective norms sebagai variabel anteseden faktor keluarga 
pada intensi berwirausaha. 
  Y =  + β1X3 + Z2 + e16...........(16) 
17.  Pengaruh  faktor keluarga pada perceived behavioural control. 
  Z1=  α + β1X3 + e17.................(17) 
18.  perceived behavioural control sebagai variabel anteseden  
faktor keluarga pada intensi berwirausaha. 












ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
      Pada bab ini akan dibahas hasil-hasil survey yang telah dilakukan yang diawali 
dengan gambaran umum obyek penelitian, analisis deskriptif tentang karakteristik 
responden dan tanggapan responden, pemaparan uji validitas, uji reliabilitas, uji 
asumsi model serta pengujian hipotesis. 
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
1. Sejarah Lahir dan Perkembangan 
      Fakultas Ekonomi Universitas Sebelas Maret (FE UNS) Surakarta lahir 
bersamaan dengan diresmikannya Universitas Sebelas Maret di Siti 
Hinggil Pagelaran Keraton Kasunanan Surakarta oleh Presiden Kedua 
Republik Indonesia Tahun 1976 (Kepres No.10 Tanggal 8 Maret 1976). 
Terbentuknya FE UNS merupakan hasil dari penggabungan beberapa 
Fakultas Ekonomi dari berbagai Perguruan Tinggi Swasta yang ada di 
wilayah Kotamadya Surakarta, yang antara lain meliputi: 
a. Fakultas Ekonomi Universitas Nasional Saraswati (UNNASTI) 
b. Fakultas Ekonomi Universitas Cokroaminoto (UNCOK) 
c. Fakultas Ekonomi Universitas Tujuh Belas Agustus (UNTAG) 
d. Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia (UII) 
      Pada permulaan berdirinya FE UNS (periode 1976-1981), 
penyelenggaraan proses belajar mengajar bertempat di Pagelaran Keraton 
Surakarta (1 tahun) selanjutnya di kampus Mesen . Adapun perintis awal 
berdirinya FE-UNS adalah Drs. Soeharno TS (sekarang Prof. Dr. Soeharno 
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TS, SU), almarhum Drs. Djarwanto PS (Mantan Dekan 1986-1989), dan 
almarhumah Ibu Dra. Soedarah Soepono. Mereka bertiga masing-masing 
menjabat sebagai Dekan, Pembantu Dekan I, dan Pembantu Dekan II 
untuk periode 1976-1980.  
    Pada awal berdirinya FE-UNS, beberapa staf pengajar berasal dari 
Pemerintah Daerah (Pemda) Kotamadya Surakarta, Pemda Sukoharjo, dan 
Pemda Boyolali. Rekruitmenpun dilakukan dalam beberapa tahap. Lalu 
selama tahun 1976-1987 FE-UNS Surakarta mempunyai 2 (dua) jurusan 
yaitu Ekonomi Umum (Pembangunan) dan Ekonomi Perusahaan 
(Manajemen). Pada saat itu terdapat sejumlah Dosen Afiliasi yang 
didatangkan dari Universitas Gadjah Mada (UGM).  
      Seiring dengan meningkatnya tuntutan terhadap kualitas pendidikan 
tinggi, maka sejak tahun 1987 FE UNS telah menyelenggarakan Program 
Sarjana Strata I (S1) dengan 3 (tiga) jurusan, yaitu Ekonomi Pembangunan 
(EP), Manajemen (M), dan Akuntansi (Akt). Pada tahun 1994, FE-UNS 
membuka kesempatan S1 Ekstensi. Pada tahun 1997 FE-UNS membuka 
Program D3 Akuntansi Keuangan, 1998 ditambah lagi dengan D3 
Perpajakan, Manajemen Pemasaran pada tahun 2000, dan jurusan 
Manajemen  Industri dan Bisnis Internasional pada tahun 2001. 
      Antisipasi terhadap tuntutan pasar memang harus senantiasa dilakukan. 
Permintaan terhadap tenaga profesional non-gelar seperti tenaga 
ketatalaksanaan di berbagai instansi pemerintah maupun swasta dari tahun 
ke tahun semakin meningkat, maka mulai tahun 1998 dibuka pula 
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kesempatana bagi para tamatan SMU untuk mengikuti kursus 1 (satu) 
tahun pada Pusat Pengembangan Akuntansi (PPA) FE UNS di bawah 
naungan Jurusan Akuntansi. Pada tahun 1999 dibuka Pusat Pengembangan 
Ekonomi Pembangunan (PPEP) di bawah naungan Jurusan Ekonomi 
Pembangunan. Dan pada tahun 2000 didirikan Pusat Pengembangan 
Manajemen (PPM) di bawah naungan Jurusan Manajemen.  
Selanjutnya, program pengembangan vertikal ke atas yaitu Program 
Magister Manajemen (MM) yang mulai diselenggarakan pada tahun 1999. 
hingga tahun 2007, program MM telah memiliki 25 (dua puluh lima) 
angkatan. Program ini berlokasi di gedung IV FE-UNS lantai III. Program 
Magister Akuntasnsi (MAKSI) telah didirikan mulai tahun 2004. Program 
Magister Akuntansi (MAKSI) telah didirikan mulai tahun 2006. kemudian 
Program S-3 telah dubuka mulai tahun 2008. 
2. Visi, Misi, dan Tujuan Pendidikan 
a. Visi 
Visi FE UNS adalah ,menjadi Fakultas Ekonomi yang unggul di 
tingkat nasional dan Internasional. 
b. Misi 
 Misi FE UNS adalah: 
1). Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang berkualitas 
dalam bidang ekonomi,manajemen, dan akuntansi yang menuntut 
pengembangan diri dosen dan kemandirian  mahasiswa dalam 
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memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, dan pemahaman 
kaidah berkehidupan masyarakat, 
2). Menyelenggarakan penelitian ilmiah dan terapan yang berkualitas 
dalam bidang ekonomi, manajemen, dan akuntansi serta 
mendeseminasi hasil-hasil penelitian, 
3). Menyelenggaran kegiatan pengabdian pada masyarakat yang 
masyarakat yang berkualitas yang berorientasi pada upaya 
pemberdayaan masyarakat. 
c. Tujuan 
 Tujuan pendidikan FE UNS adalah: 
1). Menghasilkan lulusan yang mampu bersaing pada tingkat nasional 
dan internasional 
2). Menghasilkan temuan-temuan penelitian ilmiah dan terapan dalam 
bidang ekonomi, manajemen, dan akuntansi yang dapat memberi 
kontribusi terhadap pengembangan ilmu dan pemecahan masalah 
dalam maryarakat 
3). Menghasilkan layanan pengabdian pada masyarakat yang 
memenuhi kebutuhan masyarakat.  
 (sumber kutipan; Buku pedoman FE 2008) 
B. Analisis Deskriptif  
Analisis deskriptif dimaksudkan untuk mengetahui karakteristik dan 
tanggapan responden terhadap item-item pertanyaan dalam kuesioner. 
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Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa reguler kelas 
kewirausahaan Fakultas Ekonomi Sebelas Maret. 
Pada penelitian ini kuesioner yang disebarkan sebanyak 79 kuesioner. 
Jumlah kuesioner yang bisa dikumpulkan kembali oleh peneliti adalah 
sejumlah 79 kuesioner (respon rate 100%) dan tidak ada kuesioner yang rusak. 
1. Karekteristik Responden  
Gambaran karakteristik responden diperoleh dari data diri yang 
terdapat pada bagian data responden yang meliputi usia dan jenis kelamin 
pada tabel berikut ini : 
Tabel IV.1 
Deskripsi Responden Penelitian 
Berdasarkan usia 
Usia (Tahun) Jumlah Responden  Persentase 
17 2 2,5 
18 25 31,6 
19 46 58,3 
20 6 7,6 
TOTAL 79 100 





Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar 
responden berusia 19 tahun yaitu sejumlah 46 orang (58,3%).  
Tabel IV.2 
Deskripsi Responden Penelitian 
Berdasarkan Jenis Kelamin  
Jenis Kelamin Jumlah Responden  Persentase 
Pria 36 45,6 
Wanita 43 54,4 
TOTAL 79 100 
Sumber : Data primer yang diolah 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 79 responden, 36 orang atau 45,6% 
berjenis kelamin pria dan 43 orang atau 54,4% berjenis kelamin wanita. 
Dengan demikian dinyatakan bahwa kebanyakan responden dalam 
penelitian ini adalah wanita.  
2. Tanggapan Responden 
Tanggapan responden terhadap kuesioner yang diberikan peneliti 
nampak pada jawaban responden. Dalam analisis ini akan diuraikan 
mengenai kecenderungan pendapat dan tanggapan dari mahasiswa 
kewirausahaan Fakultas Ekonomi Manajemen Universitas Sebelas Maret 
selaku responden dalam penelitian ini. Pernyataan-pernyataan responden 
mengenai variabel penelitian dapat dilihat pada jawaban responden 
terhadap kuesioner yang diberikan peneliti dan pernyataan ini membentuk 
skala Dikotomi yang memberikan nilai ya atau tidak dan skala Likert yang 
dapat digunakan untuk mengukur sikap. 
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a. Tanggapan Responden Mengenai  konteks Pendidikan 
Kewirausahaan    
 Deskripsi tanggapan responden sebanyak 79 orang terhadap item 
pernyataan pendidikan sebanyak 7 item. Dari data kuesioner yang 
terdapat pada lampiran dapat dilihat deskripsi tanggapan responden 
pada setiap item pernyataan adalah sebagai berikut : 
Tabel IV.3 
Deskripsi Tanggapan Responden 
Terhadap Pendidikan Kewirausahaan 
No Pernyataan Jumlah Jawaban Responden  
STS TS N S SS 
1. 
Menurut saya FE UNS sering 
mengadakan kunjungan ke 
perusahaan yang berkaitan dengan 
ilmu yang saya pelajari, khususnya 
kewirausahaan. 
8 12 32 18 9 
2. 
Saya mendapatkan kuliah praktisi 
yang mendatangkan pengusaha 
yang berhasil, sehingga mendukung 
karir kewirausahaan di masa depan.  
- 1 19 34 25 
3. 
Informasi-informasi yang berkaitan 
dengan kewirausahaan, saya 
dapatkan dari FE UNS. 





FE UNS mendorong saya untuk 
memiliki jiwa kewirausahaan. 
Contohnya : mewajibkan kelas 
kewirausahaan dan mengadakan 























Saya merasa dosen akan 
membimbing saya untuk berkarir di 
bidang kewirausahaan. 
- 1 16 44 18 
6. 
Saya merasa dosen akan 
membimbing saya untuk berkarir di 
2 9 44 22 2 
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No Pernyataan Jumlah Jawaban Responden  
STS TS N S SS 
sektor swasta. 
7. 
Saya merasa dosen akan 
membimbing saya untuk bekerja di 
sektor publik atau menjadi pegawai 
negeri sipil. 
6 8 52 11 2 
  Sumber : Data primer yang diolah 
1.   Berdasarkan dari tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas    
responden sebanyak 40,5% atau 32 orang menjawab netral atas item 
pernyataan : Menurut saya FE UNS sering mengadakan kunjungan ke 
perusahaan yang berkairan dengan ilmu yang saya pelajari, khususnya 
kewirausahaan. Hal ini berarti bahwa sebagian besar responden 
merasa FE UNS cukup mengadakan kunjungan ke perusahaan yang 
berkaitan dengan kewirausahaan. 
2.  Berdasarkan dari tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas 
responden sebanyak 43% atau 34 orang menjawab setuju atas item 
pernyataan : Saya mendapatkan kuliah praktisi yang mendatangkan 
pengusaha yang berhasil, sehingga mendukung karir kewirausahaan di 
masa depan. Hal ini berarti bahwa sebagian besar responden merasa 
kuliah praktisi yang mendatangkan pengusaha yang berhasil akan 
mendukung mereka untuk berkarir di bidang kewirausahaan di masa 
depan. 
3.  Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas 
responden sebanyak 41%  atau 41 orang menjawab setuju atas item 
pernyataan : Informasi-informasi yang berkaitan dengan 
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kewirausahaan, saya dapatkan dari FE UNS. Hal ini berarti bahwa 
sebagian besar responden merasa FE UNS telah memberikan 
informasi-informasi yang berkaitan dengan kewirausahaan kepada 
mahasiswa FE. 
4.  Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas 
responden sebanyak 48,1% atau 38 orang menjawab setuju atas item 
pernyataan : FE UNS mendorong saya untuk memiliki jiwa 
kewirausahaan. Contohnya : mewajibkan kelas kewirausahaan dan 
mengadakan Achievement Motivation Training (AMT). Hal ini berarti 
bahwa sebagian besar responden merasa FE UNS telah mendorong 
mereka untuk memiliki jiwa kewirausahaan.  
5.  Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas 
responden sebanyak 55,7%  atau 44 orang menjawab setuju atas item 
pernyataan:  Saya merasa dosen akan membimbing saya untuk 
berkarir di bidang kewirausahaan. Hal ini berarti bahwa sebagian 
besar responden merasa dosen akan membimbing mereka untuk 
berkarir di bidang kewirausahaan. 
6. Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas 
responden sebanyak 55,7% atau 44 orang menjawab netral atas item 
pernyataan : Saya merasa dosen akan membimbing saya untuk 
berkarir di sektor swasta. Hal ini berarti bahwa sebagian besar 
responden merasa dosen cukup membimbing mereka untuk berkarir di 
sektor swasta. 
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7. Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas 
responden sebanyak 65,8% atau 52 orang menjawab netral atas item 
pernyataan : Saya merasa dosen akan membimbing saya untuk bekerja 
di sektor publik atau menjadi pegawai negeri sipil. Hal ini berarti 
bahwa sebagian besar responden merasa kurang dapat menentukan 
apakah dosen membimbing mereka untuk bekerja di sektor publik / 
PNS atau tidak. 
b. Tanggapan Responden Mengenai Konteks Pengalaman kerja 
 Deskripsi tanggapan responden sebanyak 79 orang terhadap item 
pernyataan pengalaman kerja sebanyak 2 item. Dari data kuesioner 
yang terdapat pada lampiran dapat dilihat deskripsi tanggapan 
responden pada setiap item pernyataan adalah sebagai berikut : 
Tabel IV.4 
Deskripsi Tanggapan Responden 
Terhadap Konteks Pengalaman Kerja 
No Pernyataan Jumlah Jawaban Responden 
YA TIDAK 
1. 




Apakah anda memiliki usaha 
sendiri untuk mendapatkan 
penghasilan tambahan? 
18 61 
Sumber : Data primer yang diolah 
1. Berdasarkan data dari tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas 
responden sebanyak 79,7% atau 63 orang menjawab tidak atas item 
pernyataan : apakah anda kuliah sambil bekerja. Hal ini berarti bahwa 
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sebagian besar responden  hanya kuliah saja, tidak mempunyai kerja 
sambilan. 
2. Berdasarkan data dari tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas 
responden sebanyak 77,2% atau 61 orang menjawab tidak atas item 
pernyataan : apakah anda memiliki usaha sendiri untuk mendapatkan 
penghasilan tambahan. Hal ini berarti bahwa sebagian besar 
responden tidak mempunyai usaha usaha sendiri untuk mendapatkan 
penghasilan tambahan. 
c. Tanggapan Responden Mengenai Konteks Keluarga 
 Deskripsi tanggapan responden sebanyak 79 orang terhadap item 
pernyataan faktor keluarga sebanyak 1 item. Dari data kuesioner yang 
terdapat pada lampiran dapat dilihat deskripsi tanggapan responden 
pada setiap item pernyataan adalah sebagai berikut : 
Tabel IV.5 
Deskripsi Tanggapan Responden 
Terhadap Konteks Keluarga 
No 
Pernyataan Jumlah Jawaban Responden 
YA TIDAK 
1. 
Apakah ada keluarga terdekat 
anda yang memiliki bisnis 
sendiri? 
58 21 
Sumber : Data primer yang diolah 
1.  Berdasarkan data dari tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas 
responden sebanyak 73,4% atau 58 orang menjawab ya atas item 
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pernyataan : apakah keluarga terdekat anda yang memiliki bisnis 
sendiri. Hal ini berarti bahwa sebagian besar responden memiliki 
keluarga yang memiliki bisnis sendiri. 
d. Tanggapan Responden Mengenai Attitudes Toward 
Entrepreneurship 
Deskripsi tanggapan responden sebanyak 79 orang terhadap item 
pernyataan faktor keluarga sebanyak 9 item pertanyaan. Dari data 
kuesioner yang terdapat pada lampiran dapat dilihat deskripsi 
tanggapan responden pada setiap item pernyataan adalah sebagai 
berikut : 
Tabel IV.6 
Deskripsi Tanggapan Responden 





Jumlah jawaban responden 
STS TS N S SS 
1. Saya lebih memilih menjadi 
karyawan karena stabilitas dan 
keamanan dalam bekerja 
8 18 42 9 2 
2. Saya lebih memilih menjadi 
karyawan karena memiliki jam kerja 
yang tetap. 
6 30 31 7 5 
3. Saya lebih memilih menjadi 
karyawan karena senang 
berpatisipasi dalam komunitas 
sebuah organisasi 
- 6 36 25 12 
4. Saya lebih memilih menjadi 
karyawan karena memiliki 
kesempatan untuk meraih jenjang 
karir yang lebih tinggi 
- 7 31 28 13 
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5. Saya lebih memilih menjadi 
wirasusahawan karena memiliki 
pekerjaan yang menantang 
- 1 28 34 16 
6. Saya lebih memilih menjadi 
wirasusahawan karena menginginkan 
untuk menjadi bos / pimpinan di 
perusahaan sendiri 
- 2 23 30 24 
7. Saya lebih memilih menjadi 
wirasusahawan karena memiliki 
kekuasaan untuk mengambil 
keputusan sendiri 
- 5 25 29 20 
8. Saya lebih memilih menjadi 
wirasusahawan karena dapat 
membuat suatu usaha yang baru 
- - 25 34 20 
9. Saya lebih memilih menjadi 
wirasusahawan karena 
Senang berpatisipasi dalam dunia 
bisnis 
- 2 26 35 16 
   Sumber : Data primer yang diolah 
1. Berdasarkan data dari tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas 
responden sebanyak 53.2% atau 42 orang menjawab netral atas 
item pernyataan : saya lebih memilih menjadi karyawan karena 
stabilitas dan keamanan dalam bekerja. Hal ini berarti bahwa 
sebagian besar responden merasa menjadi karyawan lebih 
memberikan keamanan dan stabilitas dari pada menjadi seorang 
wirausaha. 
2. Berdasarkan data dari tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas 
responden sebanyak 39.2% atau 31 orang menjawab netral atas 
item pernyataan : Saya lebih memilih menjadi karyawan karena 
memiliki jam kerja yang tetap. Hal ini berarti bahwa sebagian 
besar responden memilih menjadi karyawan dari pada wirausaha 
karena memiliki jam kerja tetap. 
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3. Berdasarkan data dari tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas 
responden sebanyak 45.6% atau 36 orang menjawab netral atas 
item pernyataan : Saya lebih memilih menjadi karyawan karena 
senang berpatisipasi dalam komunitas sebuah organisasi. Hal ini 
berarti bahwa sebagian besar responden memilih menjadi 
karyawan dari pada wirausaha karena dapat berpartisipsi dalam 
komunitas organisasi. 
4. Berdasarkan data dari tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas 
responden sebanyak 39,2% atau 31 orang menjawab netral atas 
item pernyataan : Saya lebih memilih menjadi karyawan karena 
memiliki kesempatan untuk meraih jenjang karir yang lebih 
tinggi. Hal ini berarti bahwa sebagian besar responden memilih 
menjadi karyawan karena dapat mengejar jenjang yang lebih 
tinggi. 
5. Berdasarkan data dari tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas 
responden sebanyak 43 % atau 34 orang menjawab setuju atas 
item pernyataan : Saya lebih memilih menjadi wirasusahawan 
karena memiliki pekerjaan yang menantang. Hal ini berarti bahwa 
sebagian besar responden memilih menjadi wirausaha karena 
pekerjaan yang menantang. 
6. Berdasarkan data dari tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas 
responden sebanyak 38 % atau 30 orang menjawab setuju atas 
item pernyataan : Saya lebih memilih menjadi wirasusahawan 
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karena menginginkan untuk menjadi bos / pimpinan di perusahaan 
sendiri. Hal ini berarti bahwa sebagian besar responden memilih 
menjadi wirausaha karena ingin menjadi pimpinan di perusahaan 
sendiri. 
7. Berdasarkan data dari tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas 
responden sebanyak 36.7 % atau 29 orang menjawab setuju atas 
item pernyataan Saya lebih memilih menjadi wirasusahawan 
karena memiliki kekuasaan untuk mengambil keputusan sendiri. 
Hal ini berarti bahwa sebagian besar responden tertarik menjadi 
wirausaha karena dapat mengambil keputusan sendiri. 
8. Berdasarkan data dari tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas 
responden sebanyak 43 % atau 34 orang menjawab setuju atas 
item pernyataan : Saya lebih memilih menjadi wirasusahawan 
karena dapat membuat suatu usaha yang baru. Hal ini berarti 
bahwa sebagian besar responden memilih menjadi wirausaha 
karena tertarik membuat usaha baru. 
9. Berdasarkan data dari tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas 
responden sebanyak 44.3 % atau 35 orang menjawab setuju atas 
item pernyataan : Saya lebih memilih menjadi wirasusahawan 
karena 
Senang berpatisipasi dalam dunia bisnis. Hal ini berarti bahwa 
sebagian besar responden memilih menjadi wirausaha karena 
menyukai dunia bisnis. 
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e. Tanggapan Responden Mengenai Subjective Norms 
 Deskripsi tanggapan responden sebanyak 79 orang terhadap item 
pernyataan faktor keluarga sebanyak 6 item pertanyaan. Dari data 
kuesioner yang terdapat pada lampiran dapat dilihat deskripsi 
tanggapan responden pada setiap item pernyataan adalah sebagai 
berikut : 
Tabel IV.7 
Deskripsi Tanggapan Responden 
Terhadap subjective norms 
NO pernyataan Jumlah jawaban 
responden 
STS TS N S SS 
1. Keluarga dekat menyarankan saya 
untuk mengejar karir sebagai 
wirausahawan. 
- 4 26 36 13 
2. Teman dekat menyarankan saya 
untuk mengejar karir sebagai 
wirausahawan. 
- 4 26 33 16 
3. Seseorang yang saya anggap 
penting dalam hidup saya 
menyarankan agar mengejar karir 
sebagai wirausahawan. 
1 6 23 27 22 
4. Saya percaya terhadap opini 
keluarga berkaitan dengan pilihan 
dalam berkarir. 
- 4 19 37 19 
5. Saya percaya terhadap opini teman 
dekat dalam hidup saya berkaitan 
dengan pilihan saya dalam 
berkarir. 
1 6 24 32 16 
6. Saya percaya terhadap opini 
seseorang yag penting bagi saya 
dalam hidup berkaitan dengan 
pilihan saya dalam berkarir. 
1 6 38 20 14 
         Sumber : Data primer yang diolah 
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1.  Berdasarkan data dari tabel di atas menunjukkan bahwa 
mayoritas responden sebanyak 45,6 % atau 36 orang menjawab setuju 
atas item pernyataan : Keluarga dekat menyarankan saya untuk 
mengejar karir sebagai wirausahawan.. Hal ini berarti bahwa sebagian 
besar responden memilih menjadi wirausaha karena keluarga mereka 
menyarankan untuk menjadi seorang wirausaha. 
2. Berdasarkan data dari tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas 
responden sebanyak 41,8 % atau 33 orang menjawab setuju atas item 
pernyataan : Teman dekat menyarankan saya untuk mengejar karir 
sebagai wirausahawan. Hal ini berarti bahwa sebagian besar teman 
responden menyarankan untuk menjadi seorang wirausahawan.  
3. Berdasarkan data dari tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas 
responden sebanyak 34,2 % atau 27 orang menjawab setuju atas item 
pernyataan : Seseorang yang saya anggap penting dalam hidup saya 
menyarankan agar mengejar karir sebagai wirausahawan. Hal ini 
berarti bahwa sebagian besar responden mendapat dukungan menjadi 
wirausaha  dari seseorang yang penting. 
4. Berdasarkan data dari tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas 
responden sebanyak 46,8 % atau 37 orang menjawab setuju atas item 
pernyataan : Saya percaya terhadap opini keluarga berkaitan dengan 
pilihan dalam berkarir. Hal ini berarti bahwa sebagian besar responden 
dalam memilih karir  dipengaruhi oleh opini-opini keluarga mereka.  
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5. Berdasarkan data dari tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas 
responden sebanyak 40,5 % atau 32 orang menjawab setuju atas item 
pernyataan : Saya percaya terhadap opini teman dekat dalam hidup 
saya berkaitan dengan pilihan saya dalam berkarir. Hal ini berarti 
bahwa sebagian besar responden dalam memilih karir dipengaruhi 
oleh opini-opini dari teman atau rekan dekat mereka. 
6. Berdasarkan data dari tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas 
responden sebanyak 48,1 % atau 38 orang menjawab netral atas item 
pernyataan : Saya percaya terhadap opini seseorang yang penting bagi 
saya dalam hidup berkaitan dengan pilihan saya dalam berkarir. Hal 
ini berarti bahwa sebagian besar responden cenderung 
mempercayakan seseorang  dalam memilih suatu karir. 
f. Tanggapan Responden Mengenai Perceived Behaviour Control 
 Deskripsi tanggapan responden sebanyak 79 orang terhadap item 
pernyataan faktor keluarga sebanyak 3 item pertanyaan. Dari data 
kuesioner yang terdapat pada lampiran dapat dilihat deskripsi 








Deskripsi Tanggapan Responden 
Terhadap perceived behavior control 
N
O 
pernyataan Jumlah jawaban responden 
STS TS N S SS 
1. Saya percaya bahwa mengejar karir 
sebagai wirausahawan adalah hal yang 
sangat mudah. 
- 14 31 23 11 
2. Saya percaya jika menjadi 
wirausahawan maka saya akan dapat 
mengendalikan dalam hidup saya 
- 5 20 42 12 
3. Saya punya keyakinan dapat mengejar 
karir sebagai wirausahawan. 
- 4 16 37 22 
Sumber : Data primer yang diolah 
1. Berdasarkan data dari tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas 
responden sebanyak 39,2 % atau 31 orang menjawab netral atas item 
pernyataan : Saya percaya bahwa mengejar karir sebagai 
wirausahawan adalah hal yang sangat mudah. Hal ini berarti bahwa 
sebagian besar responden cenderung setuju bahwa mengejar karir 
sebagai wirausaha adalah mudah. Dilihat dari persentase responden 
yang lebih banyak menjawab setuju dibandingkan tidak setuju. 
2. Berdasarkan data dari tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas 
responden sebanyak 53,2 % atau 42 orang menjawab setuju atas item 
pernyataan : Saya percaya jika menjadi wirausahawan maka saya akan 
dapat mengendalikan dalam hidup saya. Hal ini berarti bahwa sebagian 
besar responden setuju bahwa menjadi wirausaha dapat mengendalikan 
kehidupan responden. 
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3. Berdasarkan data dari tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas 
responden sebanyak 46,8 % atau 37 orang menjawab setuju atas item 
pernyataan : Saya punya keyakinan dapat mengejar karir sebagai 
wirausahawan. Hal ini berarti bahwa sebagian besar responden setuju 
bahwa responden dapat berkarir sebagai wirausaha. 
g. Tanggapan Responden Mengenai Intensi Berwirausaha 
 Deskripsi tanggapan responden sebanyak 79 orang terhadap item 
pernyataan faktor keluarga sebanyak 5 item pertanyaan. Dari data 
kuesioner yang terdapat pada lampiran dapat dilihat deskripsi 
tanggapan responden pada setiap item pernyataan adalah sebagai 
berikut : 
Tabel IV.9 
Deskripsi Tanggapan Responden 
Terhadap entrepreneurial intention 
NO pernyataan Jumlah jawaban responden 
STS TS N S SS 
1. Saya sangat ingin mengejar karir 
sebagai wirausahawan. 
1 - 18 35 25 
2. Saya sangat ingin mendirikan bisnis 
sendiri atau menjadi pengusaha suatu 
hari nanti. 
- - 9 27 43 
3. Saya percaya dalam beberapa tahun 
ke depan akan memiliki bisnis 
sendiri. 
- 1 14 32 32 
4. Dibandingkan menjadi seorang 
pengusaha, saya lebih memilih 
menjadi karyawan. 
15 15 33 11 5 
5. Saya lebih memilih menjadi 
pengusaha daripada menjadi 
karyawan. 
3 - 18 26 32 
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Sumber : Data primer yang diolah 
1. Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden 
sebanyak 44,3% atau 35 orang menjawab setuju atas item pernyataan : 
Saya sangat ingin mengejar karir sebagai wirausahawan. Hal ini berarti 
bahwa sebagian besar responden merasa sangat ingin mengejar karir 
sebagai wirausahawan.  
2. Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden 
sebanyak 54,4% atau 43 orang menjawab setuju atas item penyataan: 
Saya sangat ingin mendirikan bisnis sendiri atau menjadi pengusaha 
suatu hari nanti. Hal ini berarti bahwa sebagian besar responden 
merasa sangat ingin mendirikan bisnis sendiri atau menjadi pengusaha 
suatu hari nanti. 
3. Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden 
sebanyak 40,5% atau 32 orang menjawab setuju dan sangat setuju atas 
item pernyataan : Saya percaya dalam beberapa tahun ke depan akan 
memiliki bisnis sendiri. Hal ini berarti bahwa sebagian besar 
responden merasa percaya dalam beberapa tahun ke depan akan 
memiliki bisnis sendiri.  
C. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Pengujian Validitas 
 Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada 
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 
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oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2007). Pada penelitian ini, validitas 
menggunakan Confirmatory Factor Analysis melalui bantuan program 
SPSS 11.5 for Windows. Untuk dapat dilakukan analisis faktor maka 
harus dipenuhi syarat yaitu nilai Kaiser-Meyer-Olkin Measure of 
Sampling Adequacy (KMO MSA) harus sama dengan atau lebih besar 
dari 0,5 dan Barlet’s Test of Spencity memiliki signifikansi 0,000. 
Pengujian validitas menggunakan Confirmatory Factor Analysis juga 
harus memperhatikan output rotated companent matrix yang terekstrak 
sempurna yaitu indikator atau item pertanyaan yang ada harus 
mengelompok sesuai dengan variabel masing-masing. Dalam 
penelitian ini, variabel konteks keluarga tidak diuji validitas karena 
item pertanyaan yang digunakan hanya satu sehingga tidak dapat 
mengelompok.  
Dari hasil pengujian validitas diketahui KMO MSA adalah 0,625 
dan Bartlets Test memiliki signifikansi 0,000 maka dapat dilakukan 
analisis faktor. Hasil output analisis faktor dapat dilihat pada tabel 









Tabel Hasil Uji Analisis Validitas 
Rotated Component Matrix(a) 
  
  Component 
  1 2 3 4 5 6 
PDDK2         0,680   
PDDK3         0,792   
PDDK4         0,731   
PDDK5         0,656   
FPK1           0,758 
FPK2           0,805 
att3 0,802           
att4 0,792           
att5 0,918           
att6 0,905           
att7 0,846           
att8 0,918           
att9 0,916           
sn1   0,820         
sn2   0,732         
sn3   0,748         
sn4   0,705         
sn5   0,517         
pbc1       0,781     
pbc2       0,816     
pbc3       0,826     
EI1     0,745       
EI2     0,774       
EI3     0,587       
EI5     0,766       
 Sumber : data primer yang diolah    
Dalam penelitian ini, terdapat 25 item yang dinyatakan valid dari 32 
item pertanyaan. Dua puluh lima item pertanyaan inilah yang akan 
dianalisis lebih lanjut. 
2. Pengujian Reliabilitas 
 Pengujian reliabilitas bertujuan untuk mengetahui konsistensi item-
item pertanyaan yang digunakan. Untuk mengukur realibilitas dari 
instrumen penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Cronbach 
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Alpha. Nilai Cronbach Alpha antara 0,80 - 1,0 dikategorikan 
realibilitas baik, nilai 0,60 - 0,79 dikategorikan realibilitasnya dapat 
diterima, nilai ≤ 0,60 dikategorikan reliabilitasnya buruk (Sekaran, 
2006). Hasil pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 
bantuan software SPSS 11,5 for Windows. Dalam penelitian ini, 
variabel konteks keluarga tidak duji reliabilitasnya karena hanya 
menggunakan satu item pertanyaan. Ghozali (2007) menyatakan 
bahwa item pertanyaan dikatakan reliabel jika item pertanyaan dijawab 
konsisten dan tidak boleh acak maka item pertanyaan satu tersebut 
tidak bisa diuji kekonsistenannya. Hasil output analisis realibitas dapat 
dilihat pada tabel IV.11 sebagai berikut: 
Tabel IV.11 
Tabel Hasil Uji Analisis Reliabilitas 
 
No Variabel Cronbach 
Alpha 
Keterangan 
1. Faktor Pendidikan 0,726 Dapat Diterima 
2. Faktor Pengalaman Kerja 0,646 Dapat Diterima 
3. Attitudes Toward 
Entrepreneurial 
0,932 Baik 
4. Subjective Norms 0,897 Baik 
5. Perceived Behavioral Control 0,763 Dapat Diterima 
6. Entrepreneurial Intention 0,754 Dapat Diterima 
     Sumber : data primer yang diolah  
  
Dari tabel IV.11 dapat diketahui bahwa  variabel faktor pendidikan, 
pengalaman kerja, Perceived Behavioral Control dan Entrepreneurial 
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Intention memiliki realibilitas dapat diterima karena Cronbach Alpha 
ada diantara 0,60 sampai dengan 0,79. Sedangkan variabel Attitudes 
Toward Entrepreneurial dan Subjective Norms memiliki realibilitas 
yang baik karena Cronbach Alpha berada diantara 0,80 - 1,0. 
D. Uji Hipotesis 
        Untuk menguji hipotesis-hipotesis dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan Path Analysis (analisis jalur) yang merupakan 
perluasan dari regresi linier berganda. Kesimpulan mendukung atau tidak 
mendukung hipotesis didasarkan pada signifikansi regresi yang terbentuk. 
 Nilai jalur dalam penelitian ini adalah nilai koefisien standardized 
beta yang digunakan untuk menguji hipotesis tersebut. Hasil analisis data 
secara kuantitatif melalui alat bantu statistik komputer SPSS versi 11,5  for 
windows diperoleh hasil ringkasan analisis path sebagai berikut: 
Untuk menganalisis hubungan antara variabel ini diperlukan 4 
persamaan regresi sebagai berikut : 
Z1,2,3  =  α + β1X1 + β2X2 +  β2X3 + e  
Y  = α + β1X1 + Z1 , Z2,  Z3 + e  
Y  = α + β1X2 + Z1 , Z2,  Z3 + e  




Hasil Nilai koefisien Persamaan Regresi Theory Planned Of Behaviour 









2,720 ,515 5,284 ,000 
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Dependent Variable: EI a.  
koefisien
a  
2,015 ,507 3,978 ,000 












Dependent Variable: ATT a.  
koefisien a 
2,410 ,559 4,307 ,000 
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Dependent Variable: PBC a.  
Coefficients a 
2,848 ,593 4,803 ,000 
,237 ,119 ,222 2,000 ,049 














Dependent Variable: EI a.  
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Tabel IV.13 
Hasil Nilai Koefisien Persamaan Regresi Theory Planned Of Behaviour 











3,815 ,403 9,475 ,000 
















3,886 ,496 7,836 ,000 
-,433 ,185 -,246 -2,336 ,022 
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4,697 ,483 9,723 ,000 
-,453 ,196 -,257 -2,318 ,023 













Dependent Variable: EI a.  
Koefisien
a 
3,061 ,408 7,502 ,000 












Dependent Variable: PBC a.  
Koefisien
a 
4,491 ,461 9,746 ,000 
-,498 ,196 -,283 -2,542 ,013 













Dependent Variable: EI a.  
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Tabel IV.14 
Hasil Nilai Koefisien Persamaan Regresi Theory Planned Of Behaviour 














3,366 ,232 14,511 ,000 












Dependent Variable: ATT a.  
Koefisien
a 
3,599 ,349 10,312 ,000 
-,650 ,138 -,461 -4,719 ,000 













Dependent Variable: EI a.  
Koefisient
a 
3,144 ,241 13,064 ,000 


























4,309 ,352 12,252 ,000 
-,618 ,154 -,439 -4,025 ,000 













Dependent Variable: EI a.  
koefisient
a 
3,088 ,232 13,308 ,000 












Dependent Variable: PBC a.  
koefisients a 
4,121 ,350 11,773 ,000 
-,650 ,151 -,462 -4,293 ,000 













Dependent Variable: EI a.  
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 Berdasarkan tabel IV.12 diatas maka dapat dijelaskan bahwa; 
1. Nilai koefisien beta faktor pendidikan pada attitude toward sebesar 0,371, 
signifikan pada 0,05 yang berarti faktor pendidikan berpengaruh positif 
dan signifikan pada  attitude toward entrepreneurship.  
2. Nilai koefisien beta attitude toward pada intensi berwirausaha sebesar 
0,270, signifikan pada 0,05 yang berarti attitude toward berpengaruh 
positif dan signifikan pada intensi berwirausaha. 
3. Nilai koefisien beta faktor pendidikan pada intensi berwirausaha 0,126, 
signifikan diatas 0,05 yang berarti faktor pendidikan berpengaruh positif 
tetapi tidak signifikan pada intensi berwirausaha. 
4. Nilai koefisien beta faktor pendidikan pada subjective norms sebesar 
0,272, signifikan pada 0,05 yang berarti faktor pendidikan berpengaruh 
positif dan signifikan pada subjective norms.  
5. Nilai koefisien beta subjective norms pada intensi berwirausaha sebesar 
0,011, signifikan diatas 0,05 yang berarti subjective norms berpengaruh 
positif  tetapi tidak signifikan pada intensi berwirausaha. 
6. Nilai koefisien beta faktor pendidikan pada intensi berwirausaha 0,224, 
signifikan diatas 0,05 yang berarti faktor pendidikan berpengaruh positif 
tetapi tidak signifikan intensi berwirausaha. 
7. Nilai koefisien beta faktor pendidikan pada perceived behavioral control 
sebesar 0,038, signifikan diatas 0,05 yang berarti faktor pendidikan 
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan  pada perceived behavioral 
control.  
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8. Nilai koefisien beta perceived behavioral control pada intensi 
berwirausaha sebesar 0,117, signifikan diatas 0,05 yang berarti perceived 
behavioral control berpengaruh positif tetapi tidak signifikan 
mempengaruhi intensi berwirausaha. 
9. Nilai koefisien beta faktor pendidikan pada intensi berwirausaha 0,222, 
signifikan pada 0,05 yang berarti faktor pendidikan berpengaruh positif 
dan signifikan pada intensi berwirausaha. 
 Berdasarkan tabel IV.13 diatas maka dapat dijelaskan bahwa;  
1. Nilai koefisien beta faktor pengalaman kerja pada attitudes toward 
sebesar    -0,013, signifikan diatas 0,05 yang berarti faktor pengalaman 
kerja berpengaruh negatif  dan  tidak  signifikan pada attitudes toward.  
2. Nilai koefisien beta faktor attitudes toward pada intensi berwirausaha 
sebesar 0,246, signifikan pada 0,05 yang berarti attitudes toward 
berpengaruh positif dan signifikan  pada  intensi berwirausaha. 
3. Nilai koefisien beta faktor pengalaman kerja pada intensi berwirausaha 
sebesar 0,314, signifikan pada 0,05 yang berarti pengalaman kerja 
berpengaruh positif dan signifikan pada intensi berwirausaha. 
4. Nilai koefisien beta faktor pengalaman kerja pada subjective norms 
sebesar 0,235, dan signifikan diatas 0,05 yang berarti faktor pengalaman 
kerja berpengaruh positif  tetapi tidak signifikan pada subjective norms.  
5. Nilai koefisien beta faktor subjective norms pada intensi berwirausaha 
sebesar 0,093, signifikan diatas 0,05 yang berarti subjective norms 
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan  pada intensi berwirausaha. 
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6. Nilai koefisien beta faktor pengalaman kerja pada intensi berwirausaha 
sebesar -0,257, signifikan pada 0,05 berpengaruh negatiff tetapi tidak 
signifikan pada intensi berwirausaha. 
7. Nilai koefisien beta faktor pengalaman kerja pada perceived behavioural 
control sebesar 0,186, signifikan diatas 0,05 yang berarti faktor 
pengalaman kerja berpengaruh positif tetapi tidak signifikan 
mempengaruhi  perceived behavioural control. 
8. Nilai koefisien beta faktor perceived behavioural control pada intensi 
berwirausaha sebesar 0,178, signifikan diatas 0,05 yang berarti perceived 
behavioural control berpengaruh positif tetapi tidak signifikan pada 
intensi berwirausaha. 
9. Nilai koefisien beta faktor pengalaman kerja pada intensi berwirausaha 
sebesar 0,283, signifikan pada 0,05 yang berarti pengalaman kerja 
berpengaruh positif dan  signifikan  mempengaruhi intensi berwirausaha. 
 Berdasarkan tabel IV.14 diatas maka dapat dijelaskan bahwa;  
1.  Nilai koefisien beta faktor keluarga pada attitudes toward sebesar 0,206, 
dan signifikan diatas 0,05 yang berarti faktor keluarga berpengaruh positif 
tetapi tidak signifikan pada attitudes toward. 
2.  Nilai koefisien beta attitudes toward pada intensi berwirausaha sebesar 
0,461, signifikan pada 0,05 yang berarti attitudes toward berpengaruh 
positif dan signifikan pada intensi berwirausaha. 
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3.  Nilai koefisien beta faktor keluarga pada intensi berwirausaha sebesar 
0,283, signifikan pada 0,05 yang berarti faktor keluarga positif dan 
signifikan  mempengaruhi intensi berwirausaha. 
4.  Nilai koefisien beta faktor keluarga pada subjective norms sebesar 0,305, 
dan signifikan pada 0,05 yang berarti faktor keluarga positif dan signifikan 
mempengaruhi  subjective norms. 
5.  Nilai koefisien beta subjective norms pada intensi berwirausaha sebesar 
0,205, signifikan diatas 0,05 yang berarti subjective norms berpengaruh 
positif tetapi tidak signifikan pada intensi berwirausaha. 
6.  Nilai koefisien beta faktor keluarga pada intensi berwirausaha sebesar 
0,439, signifikan pada 0,05 yang berarti faktor keluarga berpengaruh 
positif dan signifikan  pada intensi berwirausaha. 
7.  Nilai koefisien beta faktor keluarga pada perceived behavioural control 
sebesar 0,315, signifikan pada 0,05 yang berarti faktor keluarga  
berpengaruh positif dan signifikan pada  perceived behavioural control. 
8.  Nilai koefisien beta perceived behavioural control pada intensi 
berwirausaha sebesar 0,271, signifikan pada 0,05 yang berarti perceived 
behavioural control   positif dan signifikan  mempengaruhi intensi 
berwirausaha. 
9.  Nilai koefisien beta faktor keluarga pada intensi berwirausaha sebesar 
0,462, signifikan pada 0,05 yang berarti faktor keluarga signifikan 




Hasil analisis path dari model penelitian Persamaan Regresi Theory Planned 
Of Behaviour Sebagai Variabel Faktor Pendidikan Yang Mempengaruhi 
Intensi Berwirausaha. 
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Hasil analisis path dari model penelitian Persamaan Regresi Theory Planned 
Of Behaviour Sebagai Variabel Faktor Pengalaman Kerja Yang 
Mempengaruhi Intensi Berwirausaha. 
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Hasil analisis path dari model penelitian Persamaan Regresi Theory Planned 
Of Behaviour Sebagai Variabel Faktor Keluarga Yang Mempengaruhi 
Intensi Berwirausaha. 
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H 1a : Faktor pendidikan berpengaruh positif pada attitudes toward 
entrepreneurship. 
Hipotesis ini bertujuan untuk menguji apakah faktor pendidikan 
berpengaruh positif dan signifikan pada attitudes toward 
entrepneurship. Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel  IV.12 nilai 
beta 0,371, taraf signifikan di bawah 0,05, yaitu 0,001 maka dapat 
disimpulkan Hipotesis 1a didukung. Artinya secara statistik dapat 
ditunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan yang diberikan fakultas 
ekonomi dapat meningkatkan sikap (attitudes) mahasiswa FE UNS 
kearah wirausaha. Hal ini sejalan dengan penelitian Basu and Virich., 
(2007) yang menyatakan faktor pendidikan berpengaruh positif dan 
signifikan pada attitudes toward. 
H 1b: Faktor pendidikan berpengaruh positif pada subjective norms. 
Hipotesis ini bertujuan untuk menguji apakah faktor pendidikan 
berpengaruh positif dan signifikan pada subjective norms. Berdasarkan 
hasil perhitungan pada tabel  IV.12 di mana nilai beta 0,272, tingkat 
signifikan 0.015 dibawah 0.05  maka dapat disimpulkan Hipotesis 1b 
didukung. artinya secara statistik menunjukan bahwa lingkungan 
sosial mahasiswa FE UNS (norma subjektif) seperti dosen, teman-
teman dan sahabat terdekat mereka memberikan pengaruh dan 
tanggapan positif terhadap pendidikan kewirausahaan tersebut, 
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bermanfaat bagi mereka. Hal ini dapat dilihat dari tanggapan responden 
pada tabel IV.7 yang menjawab setuju pada item pertanyaan 1,2 dan 3. 
H 1c: Faktor pendidikan berpengaruh positif pada perceived behavioral 
control. 
Hasil analisis  path menunjukan faktor pendidikan memiliki taraf 
signifikan diatas 0.05 yaitu sebesar 0.741  artinya secara statistik 
menunjukan bahwa faktor pendidikan tidak signifikan mempengaruhi 
persepsi pengendali perilaku. maka dapat disimpulkan Hipotesis 1c 
tidak didukung. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Basu and 
Virick (2007) yang menyatakan faktor pendidikan berpengaruh positif 
dan signifikan pada persepsi pengendali perilaku (perceived behavioral 
control). Hal ini dikarenakan pendidikan kewirausahan sejauh ini dirasa 
masih kurang membentuk kepribadaian, sikap, dan persepsi perilaku 
mahasiswa pada kewirausahaan. Program-program pendidikan 
diberikan fakultas meliputi AMT (Achievement Motivation Training), 
pelatihan-pelatihan KWU dikelas, dorongan dari tim pengajar, dosen 
praktisi wirausaha, dan teman-teman kuliah dirasa kurang memberikan 
motivasi untuk meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa. Mahasiswa 
FE merasa pendidikan masih belum membentuk perilaku mereka 




H2a: Faktor pengalaman kerja berpengaruh positif pada attitudes toward 
entreprenership.. 
Hasil analisis  path menunjukan faktor pengalaman kerja memiliki 
taraf signifikan diatas 0.05 yaitu sebesar 0.913 yang artinya secara 
statistik menunjukan bahwa faktor pengalaman kerja tidak berpengaruh 
signifikan pada attitudes toward. maka dapat disimpulkan H2a tidak 
didukung. Hal tidak sejalan dengan penelitian Basu and Virick (2007). 
Hal ini karena sebagian besar mahasiswa tidak memiliki pengalaman 
bekerja maupun usaha sendiri. Sehingga mereka tidak dapat menilai 
apakah ketika memiliki pengalaman bekerja maka dapat mendorong 
sikap mereka menjadi wirausaha ataupun sebaliknya. attitudes toward 
entrepreneurship (Sikap terhadap perilaku kewirausaha) adalah menilai 
apakah menjadi seorang usahawan menguntungkan atau merugikan, 
penilainya tidak hanya afektif tetapi juga melalui pertimbangan 
tertentu, karena setiap individu menginginkan hasil yang terbaik dari 
suatu perilaku (Linan and Chen, 2006). 
H2b: Faktor pengalaman kerja berpengaruh positif pada subjective 
norms. 
 Hasil analisis  path menunjukan faktor pengalaman kerja memiliki 
taraf  signifikansi diatas 0.05 yaitu sebesar 0.913 artinya secara statistik 
menunjukan bahwa faktor pengalaman kerja tidak signifikan pada 
subjective norms. maka dapat disimpulkan H2b tidak didukung. Hasil 
 93 
ini sejalan dengan penelitian penelitian Basu and Virick (2007) yang 
menyatakan bahwa mahasiswa yang memiliki pengalaman bekerja 
memiliki intensi berwirausaha yang lebih tinggi dibandingkan yang 
belum pernah bekerja atau memiliki usaha. sebagian besar mahasiswa 
FE belum memiliki pengalaman bekerja maupun usaha sendiri, dan 
lingkungan sosialnya seperti teman kuliah kebanyakan juga belum 
pernah bekerja.  
H 2c:  Faktor pengalaman kerja berpengaruh positif pada perceived 
behavioral control. 
Hasil analisis  path menunjukan faktor pengalaman kerja memiliki 
taraf signifikansinya diatas 0.05 yaitu sebesar 0.101 yang artinya secara 
statistik menunjukan bahwa faktor pengalaman kerja tidak signifikan 
mempengauhi persepsi pengendalian perilaku. maka dapat disimpulkan 
H2c tidak didukung. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Basu and 
Virick (2007) yang menyatakan faktor pengalaman kerja secara 
signifikan mempengaruhi kendali perilaku. Hal ini dikarenakan ketika 
seseorang sudah mempunyai pengalaman dalam berwirausaha maka 
seseorang tersebut akan lebih siap dan lebih percaya diri dalam 
mendirikan usaha baru karena sebelumnya sudah memiliki 
keterampilan dan sebaliknya jika seseorang belum memiliki 
pengalaman dalam berwirausaha dia akan merasa ragu dengan 
kemampuanya untuk berkarir sebagai wirausaha (Leon et al.,2007). 
Sebagian besar mahasiswa FE belum memiliki pengalaman bekerja, 
 94 
maka kendali perilaku mereka belum terbentuk sehingga mereka belum 
dapat memutuskan apakah pengalaman bekerja dapat membentuk 
kendali perilaku ke arah wirausaha.  
H 3a: Faktor keluarga berpengaruh positif pada attitudes toward 
entrpreneurship. 
Hasil analisis path menunjukan faktor keluarga memiliki taraf 
signifikan diatas 0.05 yaitu sebesar 0.101 yang artinya secara statistik 
menunjukan bahwa keluarga tidak signifikan mempengaruhi attitudes 
toward entrepreneurship. maka dapat disimpulkan H3a tidak 
didukung tidak sejalan dengan penelitian Basu and Virick (2007) yang 
menyatakan attitudes toward secara positif mempengaruhi intensi 
berwirausaha. Hal ini dikarenakan masih lemahnya dukungan 
berwirausaha dari keluarga pada responden, walaupun minat responden 
pada wirausaha sudah bagus. Lemahnya dukungan dari keluarga 
disebabkan karena pertimbangan usia yang relatif muda sehingga 
belum mendapat kepercayaan dari orang tua dan pendidikan mahasiswa 
yang dianggap masih belum cukup untuk menjalankan bisnis mereka 
sendiri. 
H 3b: Faktor keluarga berpengaruh positif pada subjective norms. 
Hasil analisis  path menunjukan faktor keluarga memiliki taraf 
signifikansinya pada 0,05 yaitu sebesar 0.006 artinya secara statistik 
menunjukan bahwa faktor keluarga berpengaruh positif dan signifikan 
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pada subjective norms. maka dapat disimpulkan H3b didukung Hal ini 
sejalan dengan penelitian Basu and virick (2007) penilaian keluarga 
terhadap norma subjektif merupakan suatu hal yang menguntungkan 
bagi anak-anaknya dalam membentuk jiwa wirausahawan.  
H 3c:  Faktor keluarga berpengaruh positif pada perceived behavioral 
control. 
Hasil analisis  path menunjukan faktor keluarga memiliki taraf 
signifikan pada 0,05 yaitu sebesar 0.05 artinya secara statistik 
menunjukan bahwa faktor keluarga berpengaruh positif dan signifikan 
pada perceived behavioral control. maka dapat disimpulkan H3c 
didukung. Hal ini sejalan dengan penelitian Basu and Virick (2007) 
yang menyatakan jika orang-orang terdekat memberikan dukungan dan 
melakukan perilaku kewirausahaan, maka secara positif meningkatkan 
kepercayaan diri seseorang. 
H4 : attitudes toward entrepreneurship, subjective norms, dan perceived 
behavioural conrol berpengaruh positif pada intensi berwirausaha 
mahasiswa. 
Hasil path ditunjukan pada tabel IV.12,13, dan 14 attitude toward 
pada intensi berwirausaha memiliki tingkat signifikan 0,023; 0,004 ; 
0,000 dibawah 0,05 secara statistik  menunjukan bahwa attitudes 
toward entrepreneurship signifikan dan positif sebagai variabel 
anteseden faktor pendidikan, pengalaman kerja, faktor keluarga 
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mempengaruhi intensi berwirausaha. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Basu and Virick, (2007) yang menyatakan attitudes toward signifikan 
mempengaruhi intensi berwirausaha pada mahasiswa.  
Hasil path ditunjukan pada tabel IV.12,13, dan 14  subjective 
norms pada intensi berwirausaha memiliki tingkat signifikan dengan 
0,928; 0,406; 0,113 diatas 0,05 secara statistik menunjukan bahwa 
subjective norms tidak signifikan sebagai variabel anteseden faktor 
pendidikan, pengalaman kerja, faktor keluarga yang mempengaruhi 
intensi berwirausaha. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Basu and 
Virick (2007) yang menyatakan subjective norms signifikan 
mempengaruhi intensi berwirausaha pada mahasiswa. ini 
mengidentifikasi bahwa dalam memilih suatu karir sebagai wirausaha 
responden tidak mempercayakan pilihan karir mereka pada orang lain. 
Pengaruh norma subjektif seperti orang-orang terdekat kurang 
mendukung responden dalam memilih karir sebagai wirausaha. Orang-
orang terdekat menginginkan responden untuk mendapatkan pekerjaan 
yang tetap dan aman, tanpa harus menghadapi resiko berwirausaha. 
Dan ketika seseorang mendapatkan dukungan dari keluarga dalam 
berkarir sebagai wirausaha, maka pertimbangan dan pendapat dari 
lingkungan sosial tidak mempengaruhi penilaian pada intensi 
berwirausaha. ini sesuai dengan hasil penelitian Li Wei, (2006) yang 
menyatakan bahwa subjective norms tidak signifikan mempengaruhi 
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minat berwirausaha pada mahasiswa karena norma subjektif 
mempertimbagkan resiko kewirausahaan.  
Dan hasil path ditunukan pada tabel IV.12,dan13 perceived 
behavioural conrol pada intensi berwirausaha memiliki tingkat 
signifikan yaitu 0,294; 0,113; diatas 0,05 secara statistik menunjukan 
perceived behaviour tidak signifikan sebagai varibel anteseden faktor 
pendidikan, pengalaman kerja yang mempengaruhi intensi 
berwirausaha. ini tidak sejalan dengan penelitian Basu and Virick, 
(2007). Hal ini disebabkan Hal ini disebabkan Rendahnya pengaruh 
perceived behavioural control pada intensi berwiausaha, hal ini 
dikarenakan pendidikan kewirausahaan yang mereka dapat belum dapat 
menumbuhkan rasa keyakinan diri (self efficiacy) pada mahasiswa 
untuk berkarir sebagai wirausaha. Keyakinan diri yang tinggi akan 
meningkatkan inisiatif dan ketekunan dalam kinerja dan jika keyakinan 
diri rendah maka mengurangi minat seseorang Hisrich (2008). Perilaku 
ditentukan oleh minat individu untuk melakukan atau tidak melakukan 
suatu perilaku yang diinginkan. Jika perilaku dirasa menarik bagi 
individu, maka minat akan lebih tinggi dan sebaliknya (Li wei, 2006). 
Berdasarkan data responden sebagian mahasiswa FE tertarik untuk 
berwirausaha, namun karena mereka belum pernah terlibat langsung 
pada kegiatan kewirausahaan, maka kendali perilaku mereka masih 
merasa ragu-ragu untuk memulai suatu usaha. 
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Sedangkan pada tabel IV.14 hasil path menunjukan signifikan 
0,014 dibawah 0,05 secara statistik menunjukan perceived behaviour 
signifikan sebagai variabel anteseden faktor keluarga yang 
mempengaruhi intensi berwirausaha. Ini sejalan dengan penelitian Basu 
dan Virick, (2007). Ini karena Seorang mahasiswa dengan referensi 
bisnis di keluarganya, dan mendapatkan dukungan dari kedua orang tua 
lebih mempengaruhi intensi berwirausaha dibandingkan mereka yang 
tidak memiliki referensi dan dukungan dari keluarga karena 
pengalaman orang tua dalam berusaha meningkatkan keyakinan diri 
dalam mahasiswa untuk mengikuti perilaku orang tua mereka dalam 
menjalankan suatu usaha. Maka dapat disimpulkan H4 di dukung 
sebagian. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Basu and Virick 
(2007) yang menyatakan theory planned behavioral signifikan 














Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan basu and 
virick (2007) dengan menggunakan popoulasi 79 mahasiswa hibah 
pengajaran kelas kewirausahaan (A dan B) S 1 FE Reguler  Universitas 
Sebelas Maret dimana sebagian besar responden yang terlibat berjenis 
kelamin wanita (54,4%) dan berusia 19 tahun (58,3%). 
Berdasarkan penelitian tentang theory planned of behaviour sebagai 
variabel aneseden faktor pendidikan, pengalaman bekerja, dan keluarga yang 
mempengaruhi intensi berwirausaha pada mahasiswa di Universitas Sebelas 
Maret dengan menggunakan metode path analisis adalah sebagai berikut: 
1.  Hasil penelitian ini menemukan bahwa faktor pendidikan berpengaruh 
positif dan signifikan pada attitudes toward entrepreneurship 
sehingga Hipotesis 1a didukung. Pengaruh positif dan signifikan 
tersebut menunjukkan semakin tinggi responden mendapatkan 
pendidikan kewirausahaan maka akan semakin tinggi attitudes 
toward.dan faktor pendidikan berpengaruh positif dan signifikan pada 
subjective norms sehingga Hipotesis 1b didukung. Pengaruh positif 
tersebut menunjukkan semakin tinggi responden mendapatkan 
pendidikan kewirausahaan maka akan semakin tinggi subjective 
norms. Sedangkan faktor pendiidkan tidak signifikan pada perceived 
behaviour control sehingga Hipotesis 1c tidak didukung. 
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2.  Hasil penelitian ini menemukan bahwa faktor pengalaman kerja tidak 
berpengaruh signifikan pada attitudes toward entrepreneurship, 
subjective norms,dan  perceived behaviour control sehingga hipotesis 
2a, 2b, dan 2c tidak didukung hal ini tidak sejala dengan penelitian 
Basu and Virick (2007) dikarenakan sebagian besar dari responden 
belum mempunyai pengalaman bekerja dan berwirausaha sehingga 
mereka belum dapat mempertimbangkan dan memutuskan apakah 
pengalaman kerja tersebut meningkatkan minat mereka untuk 
berwirausaha. 
3. Hasil penelitian ini menemukan bahwa faktor keluarga tidak 
signifikan pada attitudes toward entrepreneurship hipotesis 3a tidak 
didukung hal ini lemahnya dukungan dari keluarga disebabkan 
karena pertimbangan usia dan pendidikan mahasiswa yang dianggap 
masih belum cukup untuk menjalankan bisnis responden dengan 
mandiri. faktor keluarga berpengaruh positif dan signifikan pada 
subjective norms sehingga hipotesis 3b didukung. Pengaruh positif 
tersebut menunjukkan semakin tinggi responden mendapatkan 
dukungan  keluarga maka akan semakin tinggi subjective norms. Dan 
faktor pendidikan berpengaruh positif dan signifikan pada perceived 
behaviour control. Sehingga hipotesis 3c didukung. Pengaruh positif 
tersebut menunjukkan semakin tinggi responden mendapatkan 
dukungan keluarga maka akan semakin tinggi perceived behaviour 
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control. Sedangkan pada faktor keluarga tidak signifikan pada 
attitudes toward entrepreneurship. Sehingga  
4. Hasil penelitian ini menemukan bahwa attitudes toward 
entrepreneurship berpengaruh positif dan signifikan pada intensi 
berwirausaha. Pengaruh positif menunjukan bahwa attitudes toward 
merupakan variabel anteseden faktor pendidikan, pengalaman kerja, 
dan faktor keluarga yang mempengaruhi intensi berwirausaha pada 
mahasisiwa. subjective norms, dan perceived behaviour control tidak 
signifikan pada intensi berwirausaha. Ini menunujukan bahwa 
subjective norms dan perceived behaviour control tidak signifikan 
sebagai anteseden faktor-faktor yang intensi berwirausaha pada 
mahasiswa. Sehingga hipotesis 4 didukung sebagian. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Li Wei, (2006) yang menyatakan bahwa subjective 
norms tidak signifikan mempengaruhi minat berwirausaha pada 
mahasiswa karena lingkungan sosialnya mempertimbagkan resiko 
kewirausahaan. Dan Rendahnya pengaruh perceived behavioural 
control pada intensi berwiausaha dikarenakan pendidikan 
kewirausahaan yang mereka dapat belum dapat menumbuhkan rasa 
keyakinan diri (self efficiacy) pada mahasiswa untuk berkarir sebagai 
wirausaha. Keyakinan diri yang tinggi akan meningkatkan inisiatif 
dan ketekunan dalam kinerja dan jika keyakinan diri rendah maka 




1. Penelitian ini dilakukan pada 79 mahasiswa hibah pengajaran kelas 
kewirausahaan (A dan B) S 1 FE Reguler  Universitas Sebelas Maret 
sehingga berdampak pada generalisasi studi yang terbatas. 
2. Keterbatasan literatur yang membahas pengaruh faktor pengalaman kerja 
dan keluarga yang di anteseden theory planned of behaviour dalam 
mengidentifikasi intensi berwirausaha. 
C. Saran 
Berdasarkan temuan hasil penelitian ini maka saran yang dapat penulis 
berikan adalah sebagai berikut : 
1.  pendidikan kewirausahaan masih kurang mendorong mahasiswa menjadi 
wirausaha meskipun mereka sangat tertarik Oleh karena itu ketertarikan ini 
seharusnya didukung oleh FE Universitas Sebelas Maret dengan tidak 
hanya memberikan teori tentang kewirausahaan saja tetapi juga dengan 
memberikan pelatihan kewirausahaan secara nyata seperti penyaluran ide-
ide usaha yang kreatif didukung dengan pemberian modal dan dibawah 
pengawasan fakultas, sistem magang yang divariasikan pada usaha yang 
memiliki unsur wirausaha tidak hanya dikantoran saja, dan sebagainya. 
 
 2. FE UNS dapat memperkenalkan dunia usaha kepada mahasiswa dengan 
berkunjung langsung ke tempat usaha yang sukses yang semula berasal 
dari usaha kecil-kecilan. Hal ini dapat memberikan inspirasi ide-ide 
mahasiswa.  
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D. Penelitian Berikutnya 
1. Untuk penelitian selanjutnya variabel pengalaman kerja tidak dimasukan 
dalam penelitian, khususnya jika samplenya adalah mahasiswa yang 
masih kuliah disemester awal karena umumya mereka belum memiliki 
pengalaman kerja. 
2. Penelitian selanjutnya dapat memasukan variabel etnis seperti suku, 
daerah asal mahasiswa dan memperluas lokasi penelitian seperti di 
fakultas-fakultas di UNS untuk dapat dijadikan perbandingan dan 
memvariasikan penelitian selanjutnya. 
3.  Peneliti selanjutnya juga dapat menambah literatur atau referensi dari 
berbagai sumber yang membahas theory planned of behaviour dan faktor-
faktor yang mempengaruhi intensi berwirausaha sehingga dapat 
memberikan masukan dan kritik yang membangun terhadap penelitian ini. 
4. Penelitian kali ini didapatkan hasil yang berbeda dengan penelitian 
sebelumnya (research gap), sehingga perlu diadakannya replikasi ulang 
dengan sampel yang berbeda.  
 
 









Alsos, A.G, Isaken J..M and Softing. 2006. Youth Enterprise Experience and 
Business Start-up Intentions. Nordic Conference on Small Business 
Research. 
 
Basu, A., and Meghna Virick. 2007. Assesing Entrepreneurial Intentios Among 
Students: A Comparative Study.  Peer-Reviewed Papers, 71-86. 
 
Chen, Y.W, and Linan F .2006 . Testing The Entrepreneurial Intention Model 
On a Two- Country sample. Document de tereball num. 06/7, 1-28. 
 
Descals, F.J, Dominguez, J.F and Leon J.A. 2007. The Psychosocial Profile Of 
The University Entrepreneur. Journal of Psychology in Spain, 11, 72-
84. 
 
Djarwanto dan Subagyo, P. 1996. Statistik Induktif. Yogyakarta: BPFE. 
 
Fayolle, Alain and Benoıˆt Gailly. 2006. Assesing The Impact Of 
Entrepreneurship education Programmes: a new methodology. Journal of 
European Industrial Training,Vol. 30 No. 9. 
 
Gelderen, Brand, Pragg M.V, Bodewes, Poutsma,Gils A.V. 2007.  Explaining 
Entrepreneurial Intentions By Means Of The Theory of Planned 
Behaviour. Journal of Career Development International. 
Vol.13,No.6,2008. 
 
Ghozali, Imam. 2006.  Aplikasi Analisis Multivariate dengan Progam SPSS . 
Semarang : Badan Penerbit Universitas Dipenogoro. 
 
Hamidi, Daniel Yar, and Karl Wennberg. 2008. Creativity In Entrepreneurship 
Education. Journal of Small Business and  Enterprise Development,Vol. 
15 No. 2. 
 
Harris,  Michael L. 2008.  Examining The Entrepreneurial Attitude Of Business 
Students: The Impact Of Participation In The Small Business Institude. 
Journal East Carolina University, 252-737-1057. 
 
Haruman, Tendi, Maya Ariyanti, Iwan Ridwansyah, dan Annisa Lisdayanti. 
2008. idenifikasi Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas 
kewirausahaan mahasiswa. Fakultas Bisnis & Manajemen Universitas 
Widyatama Bandung.  
 
Hartono, J.M. 2004. Metodologi Penelitian Bisnis: Salah Kaprah dan 
Pengalaman-Pengalaman. Yogyakarta: BPFE. 
 105 
Hisrich, D.R, Peters, P.M and Shepred A.D. 2008. Entrepreneurship 7
th
 ed. 
New York : McGraw Hill 
.  
Ifham, Ahmad and Avin F.Helmi. 2002. Hubungan Kecerdasan emosi Dengan 
Kewirausahaan Pada Mahasiswa. Univesritas Gajah Mada. 
 
Indarti, Nurul and Rokhima Rostiani .2008.  Intensi Kewirausahaan Mahasiswa: 
Study Perbandingan Antara Indonesia, jepang dan Norwegia. 
Vol.23,No.4,1-27. 
 
Indriantoro, N. dan Supomo, B. 2002. Metodologi Penelitian Bisnis. Yogyakarta: 
BPFE. 
 
Jogiyanto, 2004. Metodologi Penelitian Bisnis. Yogyakarta : BPFE. 
 
Kuncoro, M. 2003. Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi. Jakarta : Erlangga. 
 
Maguire, Malcom and Lunati Mariarosa. 2009. Evaluation of Programmes 
Concerning Education For Entrepreneurship.  
 
Nanda, Ramana and Jesper B. Sørensen. 2008. Peer Effects and Entrepreneurship. 
journal bussines of Harvard. 
 
Leon,  Juan Antonio Mariano and Francisco Jose Palaci Descals. 2007. The 
Psycosocial Profile Of The University Entrepreneur . Psychology in Spain, 
Vol. 11. No 1, 72-84. 
 
Llano, A.J. 2004. The University Environment and Academic Entrepreneurship 
: A Behavioral Model For Measuring Environment Succes. Home 
School of technology Management,1-25.   
 
Linan, Francisco and Yi-Wen Chen. 2009. Development and Cross Cultural 
Appliation Of a Specific Instrument To Measure Entrpreneurial Intentions. 
 
Li, Wei. 2006. Entrepreneurial Inention Among Intrenational Students:Testing 
a model of entrepreneurial inention. Journal University of Illinois at 
Urbana-Champaign, 217-721-9969. 
 
Riani, Asri Laksmi. 2005. Dasar-Dasar Kewirausahaan. Surakarta : UNS 
Press. 
 
Rissanen, A.L and Vesa Routamaa. 2005. Family Background and 
Entrepreneurial Capacit”. 
 
Sarwono, Jonathan. 2006. Analisis Data Penelitian Menggunakan SPSS.    
Yogyakarta : Andi Offset.  
 106 
 
Sugiyono. 2004. Metode Penelitian Bisnis. Bandung: Alfabeta 
 
Sekaran, Uma. 2006. Research Methods for Business 4
th
 ed Jakarta : Salemba 
Empat . 
 
Selcuk, S.S, and Turker D. 2009. Which Factors Affect Entrepreneurial 
Intention of University Students. Journal of European Industrial 
Training, Vol 3, no 2, 142-159. 
 
 Sequeira, Kirzner and Low y McMillan.2006. Attitude and entrepreneurial 
culture. journal Universitas Of Malaga. 
Wu, Sizong and Wu Lingfei. 2008. The Impact Of Higher Education On 
Entrepreneurial Intention Of University Student In China. Journal of 
small bussiness and entrerprise development.Vol.15, No.4. 
 
Zhoa, Hao. 2005.  The Role Of Self-Efficacy In The Development Of 
Entrepreneurial Intention. Journal of American Psychological Association, 





























































Nama  : 
Umur  : 
Jenis Kelamin  : 







Sehubungan dengan penelitian yang sedang saya lakukan dalam rangka 
penyusunan skripsi dengan judul “theory planned of behavior control sebagai 
variabel anteseden faktor-faktor yang mempengaruhi intensi berwirausaha”, 
maka kami mohon kesediaan responden untuk meluangkan waktu mengisi daftar 
pertanyaan yang saya ajukan guna mendukung keberhasilan pelaksanaan 
penelitian ini. Saya berusaha untuk menjaga kerahasiaan identitas saudara/i. 
Kesediaan saudara/i untuk mengisi kuisioner ini merupakan bantuan yang sangat 
bermanfaat bagi saya. 
Atas bantuan dan kelapangan hati saudara/i untuk meluangkan waktu 
dalam pengisian kuisioner ini, saya ucapkan terima kasih. 
 


















Beri tanda () pada salah satu jawaban yang tepat dan cocok menurut Anda. 
1. Apakah ada keluarga terdekat Anda yang memiliki bisnis sendiri? 
  Ya  Tidak 
2. Apakah Anda kuliah sambil bekerja? 
  Ya  Tidak 
3. Apakah Anda memiliki usaha sendiri untuk mendapatkan penghasilan 
tambahan? 
  Ya  Tidak 
 
Petunjuk 2 
Beri tanda () pada salah satu jawaban yang tepat dan cocok menurut Anda. 
Keterangan: 
STS : Sangat Tidak Setuju 
TS : Tidak Setuju 
N : Netral 
S : Setuju 
SS : Sangat Setuju 
 
NO KONTEKS PENDIDIKAN TANGGAPAN 
STS TS N S SS 
1 Saya merasa FE UNS sering mengadakan 
kunjungan ke perusahaan yang berkaitan 
dengan ilmu yang saya pelajari, khususnya 
kewirausahaan. 
     
2 Saya mendapatkan kuliah umum yang 
mendatangkan pengusaha yang berhasil, 
sehingga mendukung karir kewirausahaan di 
masa depan. 
     
3 Saya mendapatkan informasi yang berkaitan 
dengan kewirausahaan dari FE UNS. 
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NO KONTEKS PENDIDIKAN TANGGAPAN 
STS TS N S SS 
4 FE UNS medorong saya untuk memiliki jiwa 
kewirausahaan. Contohnya: Membuka kelas 
kewirausahaan, mengadakan Business 
Motivation Training (BMT) atau Achievement 
Motivation Training (AMT).  
     
5. Saya merasa dosen akan membimbing saya 
untuk berkarir di bidang kewirausahaan 
     
6. Saya merasa dosen akan membimbing saya 
untuk bekerja di sektor swata 
     
7. Saya merasa dosen akan membimbing saya 
untuk bekerja di sektor publik atau menjadi 
pegawai negeri sipil 
     
 







N S SS 
1. Saya lebih memilih menjadi karyawan 
karena stabilitas dan keamanan dalam 
bekerja 
     
2. Saya lebih memilih menjadi karyawan 
karena memiliki jam kerja yang tetap. 
     
3. Saya lebih memilih menjadi karyawan 
karena senang berpatisipasi dalam 
komunitas sebuah organisasi 
     
4. Saya lebih memilih menjadi karyawan 
karena memiliki kesempatan untuk meraih 
jenjang karir yang lebih tinggi 
     
5. Saya lebih memilih menjadi wirasusahawan 
karena memiliki pekerjaan yang menantang 
     
6. Saya lebih memilih menjadi wirasusahawan 
karena menginginkan untuk menjadi bos / 
pimpinan di perusahaan sendiri 
     
7. Saya lebih memilih menjadi wirasusahawan 
karena memiliki kekuasaan untuk 
mengambil keputusan sendiri 
     
8. Saya lebih memilih menjadi wirasusahawan 
karena dapat membuat suatu usaha yang 
baru 
     
9. Saya lebih memilih menjadi wirasusahawan 
karena 
Senang berpatisipasi dalam dunia bisnis 
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NO SUBJECTIVE NORMS TANGGAPAN 
STS TS N S SS 
1. Keluarga dekat menyarankan saya untuk 
mengejar karir sebagai wirausahawan. 
     
2. Teman dekat menyarankan saya untuk 
mengejar karir sebagai wirausahawan. 
     
3. Seseorang yang saya anggap penting dalam 
hidup saya menyarankan agar mengejar karir 
sebagai wirausahawan. 
     
4. Saya percaya terhadap opini keluarga 
berkaitan dengan pilihan dalam berkarir. 
     
5. Saya percaya terhadap opini teman dekat 
dalam hidup saya berkaitan dengan pilihan 
saya dalam berkarir. 
     
6. Saya percaya terhadap opini seseorang yag 
penting bagi saya dalam hidup berkaitan 
dengan pilihan saya dalam berkarir. 
     
 
 
NO PERCEIVED BEHAVIOURAL 
CONTROL 
TANGGAPAN 
STS TS N S SS 
1. Saya percaya bahwa mengejar karir sebagai 
wirausahawan adalah hal yang sangat 
mudah. 
     
2. Saya percaya jika menjadi wirausahawan 
maka saya akan dapat mengendalikan dalam 
hidup saya 
     
3. Saya punya keyakinan dapat mengejar karir 
sebagai wirausahawan. 
     
 
NO INTENSI BERWIRAUSAHA TANGGAPAN 
STS TS N S SS 
1. Saya sangat ingin mengejar karir sebagai 
wirausahawan.  
     
2. Saya sangat ingin mendirikan bisnis sendiri 
atau menjadi pengusaha suatu hari nanti 
     
3. Saya percaya dalam beberapa tahun ke depan 
akan memiliki bisnis sendiri 
     
4. Saya lebih memilih menjadi karyawan daripada 
menjadi seorang pengusaha 
     
5. Saya lebih memilih menjadi pengusaha 
daripada menjadi karyawan. 




Lampiran 2. Jawaban Hasil Responden  
 
NO j_kel umur k_kel PK1 PK2 total pddk1 pddk2 pddk3 pddk4 pddk5 pddk6 pddk7 total  
1 1 3 1 1 0 1 1 5 4 5 3 3 3 24 
2 2 2 0 0 0 0 3 4 4 4 4 2 2 23 
3 2 3 0 0 0 0 2 5 5 5 5 3 3 28 
4 1 2 0 0 0 0 3 4 3 4 4 4 4 26 
5 1 3 0 0 1 1 4 4 4 4 2 2 2 22 
6 2 2 1 0 0 0 3 4 4 5 4 3 3 26 
7 1 2 1 1 1 2 2 4 3 4 5 4 3 25 
8 1 3 1 0 1 1 3 3 4 4 4 3 3 24 
9 2 2 1 0 0 0 3 3 5 5 5 4 3 28 
10 1 2 0 0 0 0 4 5 4 4 4 4 3 28 
11 1 3 1 0 0 0 3 3 4 4 4 3 3 24 
12 1 3 0 0 0 0 4 3 3 2 3 3 3 21 
13 1 3 1 0 1 1 3 5 5 5 5 3 3 29 
14 1 4 0 0 0 0 4 4 4 4 4 4 3 27 
15 2 3 1 0 0 0 5 3 5 5 5 3 3 29 
16 2 2 1 0 0 0 2 4 3 4 4 2 2 21 
17 2 2 1 0 0 0 3 4 4 4 5 3 2 25 
18 1 3 0 0 0 0 1 4 4 1 4 4 4 22 
19 2 3 1 0 0 0 2 3 2 4 3 3 3 20 
20 2 3 1 0 1 1 4 5 5 5 5 3 3 30 
21 1 2 1 0 0 0 3 4 4 5 4 3 3 26 
22 2 3 1 0 1 1 3 3 3 2 3 2 1 17 
23 1 1 1 0 0 0 3 4 4 4 3 4 3 25 
24 2 3 1 1 0 1 4 3 4 4 3 4 3 25 
25 2 2 1 0 0 0 5 4 5 5 4 4 4 31 
26 2 2 1 0 0 0 3 4 3 4 5 4 3 26 
27 1 3 0 0 0 0 3 4 3 4 4 3 3 24 
28 2 2 0 0 0 0 4 4 3 4 4 3 3 25 
29 2 4 1 0 0 0 2 2 4 4 3 3 3 21 
30 1 3 1 0 0 0 4 4 3 4 3 3 3 24 
31 1 3 0 0 0 0 4 5 4 3 4 3 3 26 
32 1 3 1 0 0 0 4 5 5 5 4 3 3 29 
33 2 2 0 0 0 0 4 4 3 3 3 4 3 24 
34 2 3 0 0 0 0 1 5 5 5 5 3 2 26 
35 1 3 1 0 0 0 5 5 5 4 4 3 3 29 
36 1 1 0 0 0 0 3 4 4 4 5 3 5 28 
37 2 3 1 0 0 0 5 4 5 5 5 3 3 30 
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38 1 3 1 1 1 2 5 5 5 5 5 4 3 32 
39 2 4 1 0 0 0 5 3 4 5 4 1 2 24 
40 2 3 0 0 0 0 5 5 4 5 4 4 4 31 
41 2 4 1 0 0 0 3 5 4 4 5 4 4 29 
42 2 2 1 0 0 0 4 4 5 5 5 4 4 31 
43 2 3 1 0 0 0 5 5 5 5 4 3 3 30 
44 2 3 1 0 0 0 4 4 3 4 4 4 3 26 
45 2 3 1 0 1 1 3 5 4 4 5 3 3 27 
46 2 3 1 0 0 0 4 4 4 4 4 4 3 27 
47 2 3 0 0 0 0 4 3 4 5 4 3 3 26 
48 1 2 1 0 0 0 3 4 2 4 4 4 4 25 
49 1 2 1 0 0 0 2 4 4 4 4 3 3 24 
50 1 2 0 0 0 0 3 5 4 5 4 3 3 27 
51 2 2 1 0 0 0 1 3 4 4 3 3 3 21 
52 2 2 1 1 0 1 1 3 3 4 3 2 2 18 
53 2 4 1 0 0 0 3 3 3 4 4 3 3 23 
54 1 3 1 1 0 1 3 3 2 4 3 3 3 21 
55 2 3 1 0 0 0 3 3 4 3 4 3 3 23 
56 1 3 1 1 1 2 2 5 4 5 4 3 3 26 
57 1 3 1 1 0 1 4 5 4 5 5 3 3 29 
58 2 2 1 1 1 2 2 3 4 4 3 3 3 22 
59 2 3 1 0 0 0 3 4 4 4 4 5 3 27 
60 2 3 1 0 0 0 3 4 4 4 4 4 4 27 
61 1 2 1 0 0 0 3 3 2 3 3 3 3 20 
62 2 2 1 1 1 2 4 4 3 2 4 5 5 27 
63 1 2 1 1 1 2 3 5 5 5 4 3 3 28 
64 1 3 1 0 0 0 3 5 3 5 5 3 3 27 
65 2 3 1 0 0 0 3 5 4 4 5 4 3 28 
66 1 3 1 0 1 1 3 5 3 5 4 2 1 23 
67 1 3 1 0 0 0 3 4 4 4 4 4 4 27 
68 2 3 1 1 1 2 5 3 3 2 3 2 1 19 
69 1 3 1 0 0 0 2 4 2 5 4 2 2 21 
70 1 2 0 1 1 2 3 4 4 4 4 3 3 25 
71 2 3 0 0 0 0 2 5 3 3 4 3 3 23 
72 2 4 1 1 0 1 4 5 4 5 4 2 4 28 
73 1 3 1 1 1 2 2 4 4 5 4 3 1 23 
74 1 3 1 0 1 1 2 4 4 5 4 3 1 23 
75 2 3 1 1 1 2 3 4 4 4 4 3 3 25 
76 1 3 0 0 0 0 1 4 4 5 4 4 4 26 
77 2 2 0 0 0 0 3 3 4 4 3 3 3 23 
78 2 3 1 0 0 0 1 5 5 5 4 1 1 22 
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No att 1 att 2 att 3 att4 att5 att 6 att 7 att 8 att 9 Total 
1 2 2 4 4 4 4 4 4 4 32 
2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 34 
3 3 2 5 5 5 5 5 5 5 40 
4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 33 
5 2 2 4 4 4 4 4 4 4 32 
6 2 2 2 2 3 2 2 3 2 20 
7 2 2 3 3 4 4 4 4 4 30 
8 3 4 4 3 3 4 3 4 3 31 
9 3 2 3 4 3 2 3 4 3 27 
10 3 3 4 4 4 4 4 4 4 34 
11 2 2 2 2 4 4 4 4 4 28 
12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
13 1 1 4 4 4 4 4 4 4 30 
14 3 3 3 3 3 4 3 3 3 28 
15 3 3 5 5 4 5 5 4 4 38 
16 4 4 4 4 3 3 3 3 3 31 
17 3 3 3 4 4 5 3 5 5 35 
18 1 1 3 3 3 3 3 3 3 23 
19 3 2 5 5 5 5 5 5 5 40 
20 2 2 5 5 5 5 5 5 5 39 
21 3 3 3 4 4 5 4 4 4 34 
22 2 2 2 2 2 3 2 3 2 20 
23 4 5 3 3 3 3 3 3 3 30 
24 3 2 3 4 5 5 4 5 4 35 
25 4 5 3 3 3 3 3 3 3 30 
26 3 3 3 3 3 4 4 4 5 32 
27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
           
28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
29 3 3 4 3 3 4 4 4 4 32 
30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
31 3 3 5 5 5 5 5 5 5 41 
32 4 5 4 5 5 5 5 5 4 42 
33 3 4 5 4 4 5 5 4 4 38 
34 3 4 4 4 4 5 5 4 4 37 
35 2 2 4 4 4 4 4 4 4 32 
79 2 3 1 0 0 0 1 5 4 5 4 3 3 25 
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36 2 2 5 5 5 5 5 5 5 39 
37 4 3 4 4 5 5 5 5 5 40 
38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
39 3 2 2 3 4 4 5 4 4 31 
40 3 3 5 5 5 5 5 5 5 41 
41 3 2 4 4 4 4 4 4 4 33 
42 3 2 3 3 4 4 4 4 4 31 
43 2 2 3 3 3 3 3 3 3 25 
44 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
45 2 2 3 3 3 3 3 3 3 25 
46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
47 3 3 3 4 4 4 4 4 3 32 
48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
49 3 3 3 3 4 4 4 4 4 32 
50 3 3 5 5 5 5 5 5 5 41 
51 5 5 3 3 3 3 3 3 3 31 
52 3 2 4 3 4 5 5 4 3 33 
53 1 2 3 4 4 4 4 3 4 29 
54 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
           
55 3 2 4 3 5 5 2 5 5 34 
56 2 3 3 2 4 5 5 5 5 34 
57 2 2 2 4 4 4 4 4 4 30 
58 3 2 3 4 4 3 3 5 4 31 
59 4 4 4 5 3 4 3 3 3 33 
60 4 3 4 4 5 5 5 5 5 40 
61 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
62 2 3 3 2 4 5 5 4 4 32 
63 1 1 4 4 4 4 4 4 4 30 
64 3 3 3 3 5 3 2 5 4 31 
65 3 3 3 3 4 4 2 5 4 31 
66 2 2 3 2 4 5 4 4 3 29 
67 3 2 3 4 3 4 4 4 4 31 
68 2 2 2 2 4 3 4 4 4 27 
69 2 1 4 4 4 4 4 4 4 31 
70 1 1 5 5 5 5 5 5 5 37 
71 3 3 4 4 4 4 4 4 4 34 
72 3 3 4 4 4 4 4 4 4 34 
73 1 2 3 3 3 3 3 3 3 24 
74 1 2 3 3 3 3 3 3 3 24 
75 3 2 3 3 3 3 3 3 3 26 
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76 3 3 4 4 4 4 4 4 4 34 
77 3 3 4 4 4 4 4 4 4 34 
78 1 1 3 3 3 3 3 3 3 23 
79 2 2 5 5 5 5 5 5 5 39 
SN 1 SN 2 SN 3 SN 4 SN 5 SN 6 Total 
4 4 4 4 4 3 23 
5 5 5 5 5 3 28 
5 5 5 4 5 4 28 
3 3 3 3 3 3 18 
4 4 4 4 4 4 24 
3 3 3 3 3 3 18 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 
3 3 2 3 4 3 18 
4 4 4 4 4 3 23 
3 3 3 3 3 3 18 
4 4 4 4 4 3 23 
4 4 4 3 3 3 21 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 5 5 3 25 
3 3 3 3 3 5 20 
4 4 5 4 4 3 24 
5 2 1 5 1 1 15 
2 2 2 2 2 5 15 
3 3 2 3 3 3 17 
5 5 4 4 4 4 26 
2 2 2 3 3 3 15 
3 3 3 3 3 5 20 
3 3 5 4 3 3 21 
4 4 4 4 4 5 25 
4 4 4 5 4 3 24 
4 4 4 4 4 3 23 
       
4 4 4 4 4 3 23 
4 3 3 4 2 3 19 
3 3 3 3 3 3 18 
4 4 4 4 4 3 23 
5 5 5 4 4 4 27 
4 5 5 4 5 3 26 
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5 5 5 5 5 3 28 
3 3 3 3 3 4 19 
5 5 5 5 5 3 28 
4 5 5 5 5 4 28 
5 5 5 5 4 5 29 
3 4 3 2 4 2 18 
4 4 4 4 4 4 24 
5 5 5 5 5 3 28 
4 4 4 4 4 3 23 
3 3 3 3 3 3 18 
3 3 3 5 5 5 24 
4 4 4 4 4 2 22 
3 3 3 4 3 3 19 
4 4 4 4 4 3 23 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 5 4 2 23 
4 4 4 4 4 4 24 
3 4 5 4 4 4 24 
4 4 4 4 3 3 22 
5 5 5 5 5 4 29 
3 3 3 4 4 4 21 
       
3 3 3 3 3 5 20 
4 4 5 4 2 5 24 
4 4 4 4 4 3 23 
3 5 5 4 3 4 24 
3 3 3 3 3 3 18 
4 3 5 3 3 4 22 
4 5 5 4 5 4 27 
3 3 3 3 3 5 20 
3 4 3 4 4 3 21 
4 3 3 3 3 3 19 
4 4 5 5 5 2 25 
4 3 5 3 3 3 21 
4 4 4 4 4 4 24 
2 3 3 2 2 3 15 
3 4 2 5 5 5 24 
5 5 5 5 5 3 28 
5 5 5 5 5 3 28 


















1 2 5 5 12 28 3 4 4 11 
2 3 4 4 11 29 2 4 4 10 
3 5 4 4 13 30 3 3 3 9 
4 4 4 4 12 31 4 4 4 12 
5 4 4 4 12 32 4 4 5 13 
6 3 3 2 8 33 4 4 4 12 
7 2 2 2 6 34 4 4 4 12 
8 3 3 3 9 35 5 5 5 15 
9 2 2 2 6 36 5 5 5 15 
10 5 5 5 15 37 4 4 4 12 
11 3 2 3 8 38 4 4 4 12 
12 4 4 4 12 39 3 3 3 9 
13 3 4 5 12 40 4 4 4 12 
14 4 5 5 14 41 3 3 3 9 
15 3 3 3 9 42 4 4 4 12 
16 2 3 3 8 43 3 3 3 9 
17 4 5 4 13 44 3 4 5 12 
18 2 4 4 10 45 3 3 3 9 
19 5 5 5 15 46 3 3 3 9 
20 2 2 5 9 47 3 4 4 11 
21 4 4 5 13 48 4 4 4 12 
22 3 4 4 11 49 3 4 4 11 
23 3 3 3 9 50 3 3 5 11 
24 3 4 3 10 51 4 4 5 13 
25 5 4 4 13 52 2 4 3 9 
26 4 4 4 12 53 3 4 5 12 
27 4 5 4 13 54 3 3 3 9 
 
  No pbc 1 pbc 2 pbc 3 Total  
  55 3 4 5 12  
  56 3 4 5 12  
  57 2 4 4 10  
3 3 3 5 3 5 22 
3 3 3 5 3 5 22 
3 3 4 4 4 4 22 
4 4 4 4 4 2 22 
3 3 3 3 3 3 18 
2 2 2 2 2 5 15 
5 5 5 5 5 5 30 
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  58 4 3 5 12  
  59 2 3 4 9  
  60 3 3 5 11  
  61 2 4 5 11  
  62 2 3 4 9  
  63 2 4 5 11  
  64 4 4 4 12  
  65 5 4 4 13  
  66 5 5 4 14  
  67 5 5 4 14  
  68 3 4 4 11  
  69 5 5 5 15  
  70 5 5 5 15  
  71 3 3 3 9  
  72 4 4 4 12  
  73 2 2 2 6  
  74 3 3 4 10  
  75 3 4 4 11  
  76 4 4 4 12  
  77 3 4 4 11  
  78 3 3 3 9  
  79 4 4 4 12  
        
        
 
NO ei1 ei2 ei3 ei4 ei5 Total 
1 5 5 5 1 5 21 
2 4 3 3 3 3 16 
3 3 4 4 3 4 18 
4 4 4 4 4 4 20 
5 4 5 4 1 5 19 
6 4 4 4 1 5 18 
7 4 5 5 2 4 20 
8 4 5 5 3 3 20 
9 3 4 4 2 4 17 
10 3 3 3 3 3 15 
11 4 4 4 2 5 19 
12 3 3 5 3 3 17 
13 5 5 5 1 5 21 
14 4 4 3 3 3 17 
15 3 4 4 2 4 17 
16 3 3 3 3 3 15 
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NO ei1 ei2 ei3 ei4 ei5 Total 
17 5 5 5 3 4 22 
18 1 5 5 3 1 15 
19 5 5 4 2 5 21 
20 5 5 5 1 5 21 
21 4 5 5 3 5 22 
22 4 4 4 2 4 18 
23 3 3 3 3 3 15 
24 3 3 4 2 5 17 
25 4 4 4 4 1 17 
26 5 5 5 3 5 23 
27 4 3 4 3 3 17 
28 3 4 3 3 3 16 
29 3 4 4 3 4 18 
30 3 4 3 3 3 16 
31 4 4 3 2 4 17 
32 5 5 5 5 5 25 
33 4 4 4 4 1 17 
34 4 5 4 3 3 19 
35 4 5 5 4 5 23 
36 4 5 5 4 4 22 
37 4 5 4 3 4 20 
38 5 5 5 5 3 23 
39 4 5 4 4 4 21 
40 5 5 5 3 5 23 
41 4 5 5 4 5 23 
42 4 4 4 3 3 18 
43 4 4 4 4 4 20 
44 5 5 5 3 5 23 
45 5 5 2 5 5 22 
46 3 4 5 3 3 18 
47 4 4 4 4 4 20 
48 4 4 4 4 4 20 
49 4 4 4 3 4 19 
50 4 4 4 3 3 18 
51 5 5 5 5 5 25 
52 5 5 5 2 5 22 
53 5 5 4 1 5 20 
54 3 4 5 3 3 18 
55 5 5 5 2 5 22 
56 5 5 5 1 4 20 
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NO ei1 ei2 ei3 ei4 ei5 Total 
57 4 5 3 3 4 19 
58 4 4 4 1 4 17 
59 3 5 3 5 3 19 
60 5 5 4 3 5 22 
61 5 5 5 3 5 23 
62 4 5 5 2 5 21 
63 5 5 5 1 5 21 
64 3 5 3 2 5 18 
65 5 5 5 2 4 21 
66 5 4 4 2 4 19 
67 3 4 3 2 4 16 
68 3 3 4 3 5 18 
69 4 5 4 1 5 19 
70 4 5 5 1 5 20 
71 3 3 3 3 3 15 
72 5 5 5 3 4 22 
73 4 5 4 1 5 19 
74 4 5 4 1 5 19 
75 4 4 4 3 4 19 
76 5 5 5 4 4 23 
77 4 4 3 3 4 18 
78 5 5 5 1 5 21 















Lampiran 3.  Hasil Analisis Validitas  
Factor Analysis 
 
            Communalities 
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  Initial Extraction 
pddk1 1.000 .212 
pddk2 1.000 .414 
pddk3 1.000 .530 
pddk4 1.000 .684 
pddk5 1.000 .638 
pddk6 1.000 .615 
pddk7 1.000 .586 
fpk1 1.000 .412 
fpk2 1.000 .374 
att1 1.000 .791 
att2 1.000 .764 
att3 1.000 .590 
att4 1.000 .623 
att5 1.000 .841 
att6 1.000 .776 
att7 1.000 .638 
att8 1.000 .774 
att9 1.000 .833 
sn1 1.000 .812 
sn2 1.000 .809 
sn3 1.000 .672 
sn4 1.000 .740 
sn5 1.000 .667 
sn6 1.000 .330 
pbc1 1.000 .541 
pbc2 1.000 .599 
pbc3 1.000 .529 
ei1 1.000 .766 
ei2 1.000 .609 
ei3 1.000 .510 
ei4 1.000 .637 
ei5 1.000 .571 








Total Variance Explained 
 
Compone
nt Initial Eigenvalues 
Extraction Sums of 
Squared Loadings 

















































































4.987 67.133             
8 1.29
9 
4.059 71.192             
9 1.11
8 
3.494 74.686             
10 .985 3.077 77.763             
11 .836 2.614 80.377             
12 .741 2.315 82.692             
13 .706 2.206 84.898             
14 .610 1.905 86.803             
15 .521 1.627 88.430             
16 .494 1.543 89.973             
17 .448 1.400 91.372             
18 .394 1.232 92.605             
19 .366 1.142 93.747             
20 .330 1.032 94.779             
21 .275 .861 95.639             
22 .247 .772 96.411             
23 .225 .702 97.113             
24 .174 .544 97.657             
25 .157 .492 98.149             
26 .117 .366 98.515             
27 .110 .344 98.859             
28 .098 .306 99.165             
29 .083 .258 99.423             
30 .078 .244 99.667             
31 .065 .202 99.868             
32 .042 .132 100.000             





  Component 
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1 2 3 4 5 6 
pddk1             
pddk2             
pddk3       .579     
pddk4             
pddk5             
pddk6           -.547 
pddk7             
fpk1             
fpk2   .533         
att1   .704         
att2   .700         
att3 .709           
att4 .722           
att5 .803           
att6 .810           
att7 .715           
att8 .763           
att9 .817           
sn1 .671           
sn2 .711           
sn3 .643           
sn4     -.583       
sn5 .524           
sn6             
pbc1             
pbc2       -.591     
pbc3             
ei1         .604   
ei2             
ei3             
ei4   .720         
ei5   -.687         
Extraction Method: Principal Component Analysis. 









Rotated Component Matrix(a) 
 
  Component 
 125 
1 2 3 4 5 6 
pddk1             
pddk2         .558   
pddk3         .703   
pddk4         .710   
pddk5         .724   
pddk6           -.644 
pddk7           -.545 
fpk1             
fpk2     .507       
att1     .880       
att2     .843       
att3 .731           
att4 .693           
att5 .889           
att6 .842           
att7 .776           
att8 .852           
att9 .884           
sn1   .803         
sn2   .832         
sn3   .740         
sn4   .835         
sn5   .770         
sn6       .540     
pbc1             
pbc2             
pbc3             
ei1       .818     
ei2       .634     
ei3       .558     
ei4     .770       
ei5       .569     
                 Extraction Method: Principal Component Analysis.   
   Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization. 













Component Transformation Matrix 
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Component 1 2 3 4 5 6 
1 .796 .509 .115 .206 .226 .015 
2 -.177 .325 .805 -.448 -.105 -.058 
3 .470 -.628 .344 .077 -.496 .119 
4 .133 -.479 .177 -.206 .735 -.372 
5 -.299 -.010 .411 .842 .110 -.145 
6 -.079 -.104 .143 .008 .374 .907 
Extraction Method: Principal Component Analysis. 




KMO and Bartlett's Test 
 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 
Adequacy. .717 
Bartlett's Test of 
Sphericity 








  Initial Extraction 
pddk2 1.000 .637 
pddk3 1.000 .557 
pddk4 1.000 .575 
pddk5 1.000 .626 
fpk1 1.000 .736 
fpk2 1.000 .674 
att3 1.000 .654 
att4 1.000 .700 
att5 1.000 .839 
att6 1.000 .796 
att7 1.000 .704 
att8 1.000 .781 
att9 1.000 .820 
sn1 1.000 .760 
sn2 1.000 .849 
sn3 1.000 .720 
sn4 1.000 .692 
sn5 1.000 .748 
pbc1 1.000 .695 
pbc2 1.000 .812 
pbc3 1.000 .665 
ei1 1.000 .728 
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ei2 1.000 .694 
ei3 1.000 .486 
ei5 1.000 .598 
 
Extraction Method: Principal Component Analysis. 
 
Total Variance Explained 
 
Component Initial Eigenvalues 
Extraction Sums of Squared 
Loadings 
Rotation Sums of Squared 
Loadings 













1 7,449 29.798 29.798 7,449 29.798 29.798 5,109 20.437 20.437 
2 3,016 12.065 41.862 3,016 12.065 41.862 3,641 14.564 35.001 
3 2,245 8.982 50.844 2,245 8.982 50.844 2,548 10.193 45.194 
4 2,011 8.043 58.887 2,011 8.043 58.887 2,384 9.537 54.731 
5 1,667 6.667 65.554 1,667 6.667 65.554 2,188 8.752 63.483 
6 1,157 4.627 70.181 1,157 4.627 70.181 1,675 6.698 70.181 
7 1,078 4.313 74.494             
8 .876 3.505 77.999             
9 .757 3.028 81.027             
10 .646 2.584 83.611             
11 .621 2.484 86.095             
12 .586 2.343 88.439             
13 .472 1.890 90.328             
14 .396 1.585 91.914             
15 .366 1.464 93.378             
16 .317 1.267 94.644             
17 .286 1.144 95.788             
18 .252 1.009 96.797             
19 .199 .797 97.594             
20 .152 .610 98.204             
21 .124 .498 98.702             
22 .107 .426 99.129             
23 .090 .360 99.488             
24 .073 .294 99.782             
25 .054 .218 100.000             









1 2 3 4 5 6 
pddk2             
pddk3             
pddk4     .515       
pddk5     .618       
fpk1         .601   
fpk2             
att3 .703           
att4 .716           
att5 .816           
att6 .817           
att7 .721           
att8 .776           
att9 .822           
sn1 .656 .505         
sn2 .703           
sn3 .632           
sn4             
sn5 .512 .552         
pbc1             
pbc2     -.535       
pbc3             
ei1             
ei2   -.510         
ei3             
ei5   -.637         
Extraction Method: Principal Component Analysis. 




















1 2 3 4 5 6 
pddk2       .724     
pddk3       .715     
pddk4       .685     
pddk5       .722     
fpk1           .821 
fpk2           .787 
att3 .758           
att4 .720           
att5 .869           
att6 .829           
att7 .809           
att8 .823           
att9 .849           
sn1   .783         
sn2   .856         
sn3   .755         
sn4   .829         
sn5   .808         
pbc1         .751   
pbc2         .863   
pbc3         .692   
ei1     .781       
ei2     .787       
ei3     .655       
ei5     .735       
Extraction Method: Principal Component Analysis.  Rotation Method: Varimax with Kaiser 
Normalization. 




Component Transformation Matrix 
 
Component 1 2 3 4 5 6 
1 .749 .477 .237 .280 .276 .020 
2 -.238 .633 -.621 -.068 .126 .370 
3 -.328 .311 .194 .696 -.510 -.117 
4 -.424 .446 .538 -.370 .316 -.309 
5 -.290 -.252 .260 .401 .549 .568 
6 .103 .112 .405 -.367 -.496 .657 
Extraction Method: Principal Component Analysis.   Rotation Method: Varimax with Kaiser 
Normalization. 
 




 Reliability Statistics 
 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.726 4 
 
                                      
  Item-Total Statistics 
 
  









Alpha if Item 
Deleted 
pddk2 12.03 3.435 .494 .677 
pddk3 12.24 3.313 .516 .664 
pddk4 11.89 3.154 .516 .667 





  Reliability Statistics 
 
Cronbach's 




 Item-Total Statistics 
 
  









Alpha if Item 
Deleted 
fpk1 1.77 .178 .477 .(a) 
fpk2 1.80 .164 .477 .(a) 
a  The value is negative due to a negative average covariance among items.  






 Reliability Statistics 
 
Cronbach's 



















Alpha if Item 
Deleted 
att3 22.95 17.664 .727 .927 
att4 22.90 17.733 .689 .931 
att5 22.67 17.480 .857 .915 
att6 22.53 17.073 .831 .917 
att7 22.68 17.193 .749 .925 
att8 22.56 17.865 .797 .920 





 Reliability Statistics 
 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.897 5 
 
 Item-Total Statistics 
 
  









Alpha if Item 
Deleted 
sn1 15.18 9.225 .757 .873 
sn2 15.14 8.557 .878 .847 
sn3 15.11 8.384 .736 .879 
sn4 15.01 9.449 .667 .891 





 Reliability Statistics 
 
Cronbach's 























Alpha if Item 
Deleted 
pbc1 7.75 2.115 .534 .765 
pbc2 7.37 2.133 .746 .524 





 Reliability Statistics 
 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.754 4 
 
 Item-Total Statistics 
 
  









Alpha if Item 
Deleted 
ei1 12.70 3.624 .638 .647 
ei2 12.32 4.014 .640 .660 
ei3 12.54 4.200 .463 .741 
ei5 12.68 3.424 .507 .737 
 
Lampiran 5.  Hasil Analisis Regresi 
ANOVA(b) 
 
Model   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1.582 1 1.582 3.427 .068(a) 
  Residual 35.538 77 .462     
  Total 37.120 78       
a  Predictors: (Constant), Faktor Keluarga 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.366 .232   14.511 .000 
Faktor 
Keluarga 
.320 .173 .206 1.851 .068 






Model   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 9.296 2 4.648 16.614 .000(a) 
  Residual 21.262 76 .280     
  Total 30.559 78       
a  Predictors: (Constant), ATT, Faktor Keluarga 










Coefficients t Sig. 
    B Std. Error Beta     
1 (Constant) 3.599 .349   10.312 .000 
  Faktor 
Keluarga 
-.650 .138 -.461 -4.719 .000 
  ATT .374 .089 .412 4.213 .000 




Model   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .006 1 .006 .012 .913(a) 
  Residual 37.114 77 .482     
  Total 37.120 78       
a  Predictors: (Constant), FPK 









Coefficients t Sig. 
    B Std. Error Beta     
1 (Constant) 3.815 .403   9.475 .000 
  FPK -.024 .221 -.013 -.110 .913 




Model   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4.908 2 2.454 7.270 .001(a) 
  Residual 25.651 76 .338     
  Total 30.559 78       
a  Predictors: (Constant), ATT, FPK 










Coefficients t Sig. 
    B Std. Error Beta     
1 (Constant) 3.886 .496   7.836 .000 
  FPK -.433 .185 -.246 -2.336 .022 
  ATT .285 .095 .314 2.984 .004 





Model   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 5.103 1 5.103 12.274 .001(a) 
  Residual 32.016 77 .416     
  Total 37.120 78       
a  Predictors: (Constant), PDDK 








Coefficients t Sig. 
    B Std. Error Beta     
1 (Constant) 2.015 .507   3.978 .000 
  PDDK .437 .125 .371 3.503 .001 






Model   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3.486 2 1.743 4.894 .010(a) 
  Residual 27.072 76 .356     
  Total 30.559 78       
a  Predictors: (Constant), ATT, PDDK 


















Coefficients t Sig. 
    B Std. Error Beta     
1 (Constant) 2.720 .515   5.284 .000 
  PDDK .135 .124 .126 1.087 .281 
  ATT .245 .105 .270 2.322 .023 




Model   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3.918 1 3.918 7.886 .006(a) 
  Residual 38.257 77 .497     
  Total 42.175 78       
a  Predictors: (Constant), Faktor Keluarga 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.144 .241   13.064 .000 
Faktor 
Keluarga 
.504 .180 .305 2.808 .006 




Model   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 5.497 2 2.748 8.335 .001(a) 
  Residual 25.062 76 .330     
  Total 30.559 78       
a  Predictors: (Constant), SN, Faktor Keluarga 












t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.309 .352   12.252 .000 
Faktor 
Keluarga 
-.618 .154 -.439 -4.025 .000 
SN .175 .093 .205 1.881 .064 





Model   
Sum of 
Square
s df Mean Square F Sig. 
1 Regression .293 1 .293 .539 .465(a) 
  Residual 41.882 77 .544     
  Total 42.175 78       
a  Predictors: (Constant), FPK 








Coefficients t Sig. 
    B Std. Error Beta     
1 (Constant) 3.474 .428   8.123 .000 
  FPK .173 .235 .083 .734 .465 





Model   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2.163 2 1.081 2.894 .061(a) 
  Residual 28.396 76 .374     
  Total 30.559 78       
a  Predictors: (Constant), SN, FPK 








Coefficients t Sig. 
    B Std. Error Beta     
1 (Constant) 4.697 .483   9.723 .000 
  FPK -.453 .196 -.257 -2.318 .023 
  SN .079 .094 .093 .836 .406 
















Model   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3.117 1 3.117 6.145 .015(a) 
  Residual 39.058 77 .507     
  Total 42.175 78       
a  Predictors: (Constant), PDDK 








Coefficients t Sig. 
    B Std. Error Beta     
1 (Constant) 2.410 .559   4.307 .000 
  PDDK .342 .138 .272 2.479 .015 




Model   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1.570 2 .785 2.058 .135(a) 
  Residual 28.989 76 .381     
  Total 30.559 78       
a  Predictors: (Constant), SN, PDDK 








Coefficients t Sig. 
    B Std. Error Beta     
1 (Constant) 3.192 .540   5.906 .000 
  PDDK .239 .124 .224 1.925 .058 
  SN .009 .099 .011 .091 .928 




Model   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3.911 1 3.911 8.466 .005(a) 
  Residual 35.572 77 .462     
  Total 39.483 78       
a  Predictors: (Constant), Faktor Keluarga 












t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.088 .232   13.308 .000 
Faktor 
Keluarga 
.504 .173 .315 2.910 .005 




Model   
Sum of 
Square
s df Mean Square F Sig. 
1 Regression 6.353 2 3.177 9.974 .000(a) 
  Residual 24.206 76 .318     
  Total 30.559 78       
a  Predictors: (Constant), PBC, Faktor Keluarga 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.121 .350   11.773 .000 
Faktor 
Keluarga 
-.650 .151 -.462 -4.293 .000 
PBC .238 .095 .271 2.520 .014 




Model   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1.366 1 1.366 2.759 .101(a) 
  Residual 38.117 77 .495     
  Total 39.483 78       
a  Predictors: (Constant), FPK 








Coefficients t Sig. 
    B Std. Error Beta     
1 (Constant) 3.061 .408   7.502 .000 
  FPK .373 .224 .186 1.661 .101 





Model   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2.839 2 1.420 3.892 .025(a) 
  Residual 27.719 76 .365     
  Total 30.559 78       
a  Predictors: (Constant), PBC, FPK 









Coefficients t Sig. 
    B Std. Error Beta     
1 (Constant) 4.491 .461   9.746 .000 
  FPK -.498 .196 -.283 -2.542 .013 
  PBC .157 .098 .178 1.603 .113 





Model   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .056 1 .056 .110 .741(a) 
  Residual 39.426 77 .512     
  Total 39.483 78       
a  Predictors: (Constant), PDDK 








Coefficients t Sig. 
    B Std. Error Beta     
1 (Constant) 3.541 .562   6.300 .000 
  PDDK .046 .138 .038 .332 .741 





Model   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1.987 2 .993 2.642 .078(a) 
  Residual 28.572 76 .376     
  Total 30.559 78       
a  Predictors: (Constant), PBC, PDDK 










Coefficients t Sig. 
    B Std. Error Beta     
1 (Constant) 2.848 .593   4.803 .000 
  PDDK .237 .119 .222 2.000 .049 
  PBC .103 .098 .117 1.057 .294 
a  Dependent Variable: EI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
